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ABSTRACT 
 
AuliyaaaNuurAyomi (143111239). Ustazah Efforts in Motivating the Learning of the 
Qur'an at the Al-Qur'an Educational Park Sholihin Hamlet of Jetak Kidul RW 07 
Karanganom North Klaten, 2018. Thesis: Study Program of Islamic Religion, Faculty 
of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Drs. Sukirman, M. Ag. 
Keywords: Ustazah, Learning Motivation. 
 
 The problem in this study is that there are many people who are still 
illiterate in the Qur'an, many parents who do not teach the Koran to their children this 
is due to parents who cannot read the Koran other than the busy life parents who 
make parents reluctant to teach their children, as well as an environment that is less 
supportive for studying religion. In this case the Ustadz effort is needed to motivate 
children to learn religion, especially learning the Qur'an 
 This research is a descriptive qualitative study in the Jetak Kidul Shihihin 
Education Park Karanganom Klaten, from January to August 2018. The subjects in 
this study were Ustazah in the Al-Qur'an Sholihin Educational Park (TPQ), the 
informants were Takmir Masjid and religious leaders. Data is collected by 
interviewing, observing and documenting techniques. While the data validity 
technique used is source triangulation and method triangulation. The collected data is 
then analyzed interactively including the following steps: data reduction, data 
presentation and conclusion drawing and verification. 
 The results of the study showed various efforts of the ustazah in motivating 
learning the Koran at the Al-Qur'an Education Park (TPQ) Sholihin, namely: 1) 
Motivating in the classroom using varied learning methods, using tests and giving 
grades, giving gifts and punishment. 2) Motivating outside the classroom by holding 
out door activities, holding santri guardian meetings and using stimulus and games. 
Besides that, cooperation with three components, namely ustazah, guardian of santri 
or community and takmir mosque is very necessary for the development of activities 
in the Sholihin Al-Qur'an Education Park. 
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ABSTRAK  
AuliyaaaNuurAyomi (143111239).Upaya Ustazah Dalam Memotivasi Belajar Al-
Qur’an Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Dukuh Jetak Kidul RW 07 
Karanganom Klaten Utara, Tahun 2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Drs. Sukirman, M. Ag.  
Kata Kunci  :Ustazah, Motivasi Belajar. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah banyak dikalangan masyarakat yang 
masih buta huruf Al-Qur’an, banyak orang tua yang tidak mengajarkan Al-Qur’an 
kepada anak-anaknya hal ini dikarenakan orang tua yang belum bisa membaca Al-
Qur’an selain itu kesibukan orang tua yang membuat orang tua enggan mengajarkan 
kepada anak-anaknya, serta lingkungan yang kurang mendukung untuk belajar 
agama. Dalam hal ini di perlukan upaya ustazah untuk memotivasi anak-anak belajar 
agama terutama belajar Al-Qur’an  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif di Taman Pendidikan 
Sholihin Jetak Kidul Karanganom Klaten, sejak bulan Januari sampai Agustus 2018. 
Subyek dalam penelitian ini adalah Ustazah di Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
(TPQ), informannya adalah Takmir Masjid dan Tokoh agama. Data dikumpulkan 
dengan teknikWawancara, Observasi dan Dokumentasi. Sedangkan Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis interaktif meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dan verivikasi.  
Hasil penelitian menunjukan berbagai upaya ustazah dalam memotivasi 
belajar Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Sholihin yaitu: 1) 
Memotivasi di dalam kelas yakni menggunakan metode pembelajaran yang variatif , 
menggunakan ulangan dan pemberian nilai, memberikan hadiah dan hukuman. 2) 
Memotivasi di luar kelas yakni dengan mengadakan kegiatan out door, mengadakan 
pertemuan wali santri dan menggunakan stimulus dan permainan. Selain itu 
kerjasama dengan tiga kompenen yakni ustazah, wali santri atau masyarakat dan 
takmir masjid sangat diperlukan untuk berkembangnya kegiatan di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Sholihin.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam setiap kehidupan tidak lepas dari pendidikan karena dari setiap 
hal yang dilakukan oleh manusia membutuhkan ilmu dan pengetahuan, maka 
dari itu terbentuklah suatu pendidikan. Kebutuhan manusia akan pendidikan 
merupakan suatu hal yang sangat mutlak dalam kehidupan, dan manusia tidak 
bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan 
yang berlangsung disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. Pedidikan adalah 
pengalaman – pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, non formal, dan informal disekolah, dan diluar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi (Binti Maunah, 2009, 
05). 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat dan berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga yang demokratis, serta bertanggung jawab. (Undang – 
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Undang Republik Indonesia No 22 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab II Pasal 3 Tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan).Dari Tujuan 
pendidikan nasional diatas dapat diuraikan bahwa salah satu ciri manusia 
Indonesia adalah beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.Tujuan ini hanya 
dapat dicapai melalui pendidikan agama yang intensif dan efektif. (Zakiah 
Drajat, 2011, 171). 
Pendidikan agama atau pendidikan islam adalah pendidikan yang 
didasarkan pada nilai – nilai ajaran islam sebagaimana yang tercantumdalam 
Al – Qur’an dan Hadits serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktek 
sejarah umat islam. (Khoiriyah, 2014, 9) 
Dalam hal pendidikan maka tidak bisa lepas dari pendidik. Pendidik 
adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain (peserta 
didik) untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita – citakan. (Mangun 
Budiyanto, 2013, 60). Dalam hal ini tugas pendidik selain mendidik dan 
mengajar pendidik juga bertugas sebagai motivator untuk peserta didik agar 
peserta didik mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik dan 
penuh semangat. Motivasi bisa dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi – kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakan rasa tidak suka itu. Motivasi dapat dirangsang 
oleh faktor dari luar dan dapat mengakibatkan pengaruh rangsanganyang akan 
tumbuh didalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri anak didik yang 
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menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. (Sardiman A.M, 2012, 75) 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
anak didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
yang pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung.Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pendidikan, perkembangan dalam 
ilmu pendidikan islam pun mengalami kemajuan seperti sudah banyaknya 
pendirian lembaga pendidikan islam yaitu TPQ dikalangan masyarakat. Sudah 
seharusnya pendidikan islam tersebut di bangun dengan mutu pendidikan 
yang berkualitas demi tercapainya tujuan pendidikan islam. Sudah menjadi 
kewajiban umat islam untuk menjalankan kewajiban yang Allah SWT dan 
Rasul Nya salah satunya yaitu dengan mempelajari dan mengajarkan Al – 
Qur’an. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw : 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya.” 
Dalam sabda Rasulullah diatas sudah sangat jelas bahwa setiap 
muslim wajib mempelajari Al- Qur’an selain mempelajari juga berkewajiban 
untuk mengajarkan kepada orang lain. Dan untuk menjadi pengajar Al – 
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Quran harus mampu menguasai huruf -  huruf hijaiyah serta tajwidnya dan 
tidak lupa tentang makhorijul huruf dan sifatnya. Seorang ustaz juga harus 
mampu menjelaskan isi  yang terkandug dalam Al – Qur’an agar dapat 
diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari – hari. 
Karena sangat pentingnya pengajaran Al –Qur’an maka hendaknya 
setiap muslim memperhatikan hal ini terutama orang tua kepada anaknya, 
dalam hal ini orang tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan Al – Qur’an 
kepada anaknya. Namun pada kenyataannya tidak semua orang tua mampu 
untuk mengajarkan Al – Qur’an kepada anaknya hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah orang tua yang belum bisa membaca Al – 
Qur’an sehingga mereka kesulitan untuk mengajarkan kepada anaknya selain 
itu karena kesibukan orang tua sehingga mereka tidak punya waktu untuk 
mengajarkan Al – Qur’an kepada anaknya.Hal inilah yang menjadikan alasan 
orang tua untuk mengikutsertakan anak – anak nya dalam belajar di Taman 
Pendidikan Al – Qur’an (TPQ). 
Didalam kegiatan TPQ maka tidak lepas dari pengasuh maupun 
pendidik di TPQ.Pendidik di TPQ ini sering disebut sebagai ustaz ataupun 
ustadzah, peran ustadzah disini tidak kalah penting dengan peran orang tua, 
karena dalam hal ini ustazah sangat diperlukan untuk mendidik, membimbing 
dan memberikan ilmu – ilmunya.Selain itu peran ustazah adalah menjadi 
wadah atau sarana santri dalam belajar ilmu agama terutama ilmu Al – 
Qur’an.Perlu adanya pengajaran membaca Al – Qur’an dengan baik dan 
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benar. Untuk dapat membaca Al –Qur’an maka seseorang harus terlebih 
dahulu mengenal dan menguasai huruf – huruf hijaiyah, karena membaca Al – 
Qur’an tidak sama dengan belajar membaca tulisan abjad, sehingga butuh 
ketrampilan khusus untuk dapat belajar Al – Qur’an serta mengajarkan kepada 
anak didik. Pengajaran Al – Qur’an tidak bisa disamakan dengan pengajaran 
membaca dan menulis di sekolah dasar karena dalam pengajaran Al – Qur’an, 
anak – anak belajar huruf dan kata – kata yang tidak mereka pahami artinya. 
(Zakiah Drajat,1995, 91 -92) 
Disini peran ustadzah sangatlah diperlukan untuk menciptakan inovasi 
– inovasi baru di kegiatan TPQ untuk mendorong para santri bisa dan lebih 
semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran di TPQ. Apalagi jika kegiatan 
TPQ berada dalam lingkungan yang kurang baik seperti kurangnya kesadaran 
orang tua tentang ilmu agama dan masih banyaknya kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan oleh warga yang melanggar norma agama dan norma masyarakat. 
Disini ustadzah harus mendidik dan mengajarkan santri agar memiliki akhlak 
yang baik agar tidak mengikuti kegiatan yang melanggar norma agama dan 
norma masyarakat.  
Hal ini juga terjadi pada TPQ  Sholihin yang bertempat di Dukuh Jetak 
Kidul Karanganom Klaten Utara, Klaten. Di dukuh ini sudah berdiri sejak 
tahun 2001 akan tetapi dari tahun 2001 hingga tahun 2013 TPQ ini mengalami 
pasang surut yang luar biasa sampai kegiatan TPQ ini tidak berjalan sama 
sekali karena tidak ada santri yang mengaji. Hal ini karena banyak orang tua 
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yang tidak setuju jika anaknya mengikuti kegiatan di TPQ mereka lebih 
mengarahkan anaknya mengikuti kegiatan les, selain itu lingkungan yang 
kurang baik yakni masih banyak masyarakat yang sering minum – minuman 
keras, berjudi, bahkan berkelahi serta kegiatan TPQ yang monoton tidak ada 
inovasi baru hal ini membuat TPQ tidak bisa berjalan dengan baik.  
Dalam melakukan pra observasi peneliti melakukan wawancara 
dengan pengurus takmir masjid di Dukuh tersebut dalam kesempatan ini 
beliau memberikan informasi tentang sejarah berdirinya TPQ hingga bisa 
berkembang dengan baik seperti saat ini. Pada awal mulanya TPQ dibentuk 
pada tahun 2001 hal ini merupakan gagasan dari pengurus takmir karena di 
Dukuh ini belum pernah ada TPQ dan banyak anak – anak yang ingin belajar 
mengaji dan mereka jika ingin belajar mengaji harus pergi ke desa lain. Yang 
ada TPQ nya.Dari situlah muncul ide untuk mendirikan TPQ. Setelah itu 
berdirilah TPQ Sholihin, pada saat itu jumlah santri sekitar 25 santri dan 
diasuh oleh dua ustazah yaitu ustazah Yeni dan ustazah Mia pada saat diasuh 
oleh ustazah Yeni dan Mia TPQ berjalan hingga tiga tahun saat itu kegiatan 
TPQ masih sangat monoton yaitu hanya membaca dan menulis hal ini 
membuat santri menjadi bosan TPQ masih berjalan akan tetapi hanya 
beberapa santri yang berangkat. Sampai pada akhir tahun 2004 ustadzah Yeni 
dan Mia mengundurkan diri. 
Setelah itu pengurus takmir mencari ganti ustazah dengan harapan 
para santri menjadi lebih tertarik dan semangat kembali untuk TPQ  pada saat 
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itu TPQ diasuh oleh ustadzah Nita dan Ustazah Anis hingga delapantahun. 
Dengan permasalahan yang sama pada mulanya santrinya sangat banyak dan 
sangat antusias tapi seiring berjalannya waktu santri lama – lama berkurang 
hal ini berlangsung hingga delapan tahun, dan pada akhirnya ustazah Nita dan 
Anis ini mengundurkan diri. Setelah itu TPQ berhenti hingga beberapa 
bulan.Sampai di tahun 2012 ada mahasiswa dari UNWIDHA yang ingin 
menjadi relawan untuk mengajar di TPQ Sholihin. Waktu itu ada sekitar 4 
Mahasiswi dari UNWIDHA pada saat di bawah asuhan ustadzah ini santri 
yang mengaji cukup banyak karena ustazah ini tidak hanya mengajarkan 
tentang ilmu agama terkadang juga diisi dengan kegiatan lain seperti membuat 
ketrampilan, out bound, mabit dll. Dalam pengasuhan mahasiswi ini 
berlangsung hingga akhir tahun 2014 mereka mengundurkan diri dengan 
alasan kuliahnya sudah selesai dan harus kembali ke kampung masing – 
masing. 
Pada tahun 2015 masuk lagi dua ustazah dan dibantu oleh Remais 
TPQ dihidupkan kembali dan santri di TPQ yang ikut lumayan banyak hingga 
sampai sekarang meskipun banyak pasang surutnya juga dan harus ganti 
ustadzah lagi selama ini TPQ mengalami berbagai masalah diantaranya 
kurangnya motivasi dari orang tua terhadap pendidikan di TPQ pada anak 
sehingga ada beberapa santri yang tidak mengikuti kegiatan TPQ meskipun 
hal ini bisa diatasi tapi kadang – kadang masih seperti itu kembali. Dari tahun 
2015 hingga sekarang TPQ sudah mengalami berbagai kemajuan dilihat dari 
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santri yang awalnya hanya sekitar 25 sekarang sudah berjumlah 70 santri 
selain itu sudah ada tropy dari berbagai macam lomba yang diikuti santri 
meskipun baru sedikit, sudah ada management ada kurikulum TPQ dan 
fasilitas – fasilitas TPQ yang sudah sangat mndukung, serta kegiatan TPQ 
yang bermacam – macam seperti kegiatan TPQ pada hari minggu yaitu 
praktek ibadah yang diisi dengan praktek sholat wajib dan sholat sunnah. 
Selain praktek ibadah pada hari minggu juga ada pelajaran pengembangan 
skill atau ketrampilan yang dimiliki santri seperti berpidato, membaca puisi, 
mewarnai, menggambar kaligrafi, menari dll.Hal ini membuat TPQ lebih 
terihat menyenangkan karena bukan hanya mengenalkan tentang ilmu 
pengetahuan tetapi juga ilmu ketrampilan dan membuat para santri tertarik 
dan semangat dalam mengikuti TPQ serta membuat orang tua lebih percaya 
dalam memasukan anaknya untuk belajar di TPQ Sholihin. 
Dalam hal ini peneliti ingin meneliti apa saja upaya ustazah dalam 
memotivasi belajar anak di TPQ serta motivasi apa yang dilakukan ustazah 
untuk mendorong anaknya mengikuti kegiatan di TPQ Sholihin. Motivasi 
ustazah disini sangatlah penting untuk meningkatkan prestasi dan semangat 
pada anak dalam mengikut kegiatan di TPQ, dengan motivasi yang diberikan 
ustazah maka akan mendorong anak lebih semangat dalam belajar di TPQ. 
Disinilah peran ustadzah diperlukan dalam dunia belajar, khususnya pada 
anak yang menuntut ilmu di Taman Pendidikan Al – Qur’an (TPQ). Oleh 
karena itu penulis mengambil judul “ Upaya Ustazah dalam Memotivasi 
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Belajar Al – Qur’an di Taman Pendidikan Al – Qur’an Sholihin Dukuh 
Jetak Kidul RW 07 Karanganom Klaten Utara Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidetifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Kurang mendukungnya lingkungan terhadap pendidikan Al – Qur’an pada 
anak. 
2. Kurangnya kesadaran orang tua dalam memberikan pendidikan agama pada 
anak. 
3. Kurangnya minat anak dalam belajar Al – Qur’an. 
4. Masih banyak masyarakat yang buta huruf Al – Qur’an. 
5. Pasang surut yang terjadi di Taman Pendidikan Al – Qur’an. 
6. Kemajuan – kemajuan santri setelah mengikuti TPQ. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
ditentukan, untuk memfokuskan penelitian yang dilakukan maka masalah 
dibatasi pada upaya ustazah dalam memotivasi belajar Al – Qur’an di TPQ 
Sholihin Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara, Klaten. 
D. Rumusan Masalah   
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat disimpulkan 
rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya ustazah dalam memotivasi santri belajar Al – Qur’an  di 
Taman Pendidikan Al – Qur’an Sholihin Dukuh Jetak Kidul Karanganom 
Klaten Utara Tahun 2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui upaya ustazah dalam memotivasi belajar santri di 
Taman Pendidikan Al – Qur’an Sholihin Dukuh Jetak Kidul Karanganom 
Klaten Utara Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan agar berguna, baik secara teoritis maupun 
praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis : 
a. Penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan kontribusi 
pemikiran dan memperkaya pengembangan ilmu terutama tentang 
motivasi dalam belajar Al – Qur’an pada anak.  
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b. Sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan datang sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti.  
2. Secara Praktis  
a. Bagi Usatdzah  
1) Penelitian ini diharapkan agar dapat mengembangkan dan mencari 
strategi pembelajaran yang inovatif, cepat dan tidak membosankan 
dalam mengajarkan Al – Qur’an. 
2) Masukan untuk para ustazah dalam meningkatkan motivasi belajar 
baca tulis Al-Qur’an agar para anak didik lebih paham dan jelas 
mengenai membaca dan menulis Al-Qur’an. 
b. Bagi Anak  
1) Menyadarkan anak bahwa membaca dan mempelajari Al – Qur’an 
sangat penting bagi dirinya. 
2) Di harapkan mampu membantu dalam meningkatkan motivasi 
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an di kalangan anak didik di 
TPQ 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Upaya Ustadzah  
a. Pengertian Upaya 
 Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar). (Badudu, 
1994: 995). 
 Adapun yang dimaksud upaya di sini adalah usaha – usaha 
untuk mencari jalan keluar dalam suatu persoalan atau masalah. 
b. Pengertian Ustazah  
Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan adanya seorang 
pendidik, karena pendidik merupakan salah satu tim sukses demi 
tercapainya suatu pembelajaran yang diinginkan. Pendidik biasa 
disebut sebagai guru, guru adalah sebagai pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. (Abuddin Nata, 2010: 159).  
Sedangkan ustaz berasal dari bahasa Arab yang berarti guru 
atau guru besar. Sebutan ini dipakai dikalangan lembaga pendidikan 
islam formal yang pendidikan dan pengajarannya diselenggerakan 
12 
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dengan sistem madrasah (klasikal) seperti madrasah, madrasah 
Diniyah dll. (Nur Uhbiyati 2005:72). 
Tugas seorang pendidik dalam pendidikan islam menurut 
Muhaimin dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir sebagai 
berikut : 
1) Ustadz orang yang berkomitmen dengan profesionalitas, yang 
melekat pada dirinya sifat dedikatif, komitmen terhadap mutu 
proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement.  
2) Mu’allim orang yang menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam 
kehidupan, menjelaskan dimensiteoritis dan praktisnya., sekaligus 
melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta 
implementasi. 
3) Murrabbi orang yang mendidik dan menyiapakan peserta didik 
agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara 
hasil kreasinya untuk tidak menmbulkan malapetaka bagi dirinya, 
masyarakat dan alam sekitar. 
4) Mursyid orang yang mampu menjadi model atau sentral 
identifikasi atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi 
peserta didiknya.  
5) Mudarris orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi 
serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara 
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 
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memberantas kebodohan mereka, serta melatih ketrampilan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya 
6) Mu’addib orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas 
di masa depan.  
c. Peran  Guru atau ustadzah  
Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunya Mangun Budiyanto 
menyebutkan pentingnya peran pendidik yaitu : 
1) Tazkiyyah, yaitu menumbuhkembangkan, menyucikan dan 
membersihkan diri peserta didiknya  agar dekat kepada Sang 
Pencipta, menjauhkannya dari segala keburukan dan kejahatan, 
serta menjaga dan memelihara fitrahnya.  
2) Ta’lim, yaitu mentransfer atau menyampaikan berbagai ilmu 
pengetahuan dan akidah kepada akal dan hati orang – orang 
mukmin (peserta didiknya), agar mereka dapat menerapkan dalam 
segala perilaku dan kehidupan.  
Menurut Zakiyah Daradjat, dkk, Fungsi sentral guru adalah 
mendidik (fungseducational). Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan 
atau dalam melakukan kegiatan mengajar (fungsi intruksional) dan 
kegiatan membimbing, bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam 
berhadapan dengan murid (interaksi edukatif)senantiasa terkandung 
fungsi mendidik.Dalam pada itu guru pun harus mencatatdan 
melaporkan pekerjaannya itu kepada berbagai pihak yang 
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berkepentingan atau sebagai bahan yang dapat digunakannya sendiri 
untuk meningkatkan efektifitas pekerjaannya (sebagai umpan 
balik).Yang terakhir itu dikenal sebagai tugas administrasi (fungsi 
manajerial). (Zakiah Drajat, 1999: 264 – 265). 
d. Syarat Guru atau Ustadzah  
Tugas sebagai pendidik adalah merupakan suatu tugas yang luhur 
dan berat. Seperti halnya dalam pendidikan islam, tugas sebagai 
pendidik tidaklah lebih ringan dari para pendidik pada umumnya. 
Seorang guru harus memiiki syarat – syarat sebagai guru. (Mangun 
Budianto, 2013: 70) diantaranya : 
1) Berjiwa Rabbani  
 Maksudnya seorang guru dalam pendidikan islam, haruslah 
menjadikan Rabb (Tuhan) sebagai tempat berangkat, tempat 
berpijak dan tempat kembali segala aktivitasnya. Tujuan dan 
tingkah lakunya serta pola berpikirnya itu senantiasa berpijak dari 
Tuhan, pada Tuhan, oleh Tuhan dan untuk Tuhan. Dengan jiwa 
Rabbani iniseorang guru dituntut untuk senantiasa menyesuaikan 
diri dengan kehendak Tuhan , bersungguh – sungguh berpegang 
pada wahyu-Nya, serta mengetahui pula sifat – sifat yang melekat 
pada Tuhan. 
 
 
 
16 
 
2) Niat yang Benar dan Ikhlas  
  Islam mengajarkan, hendaknya setiap guru melandasi dirinya 
dalam mendidik muridnya dengan niat yang benar, yaitu ikhlas 
semata – mata mencari Ridho Allah SWT. 
3) Tawadlu’ 
  Setiap guru hendaknya memiliki sifat tawadlu’ serta 
menjauhkan diri dari sifat sombong.Karena seberapa luas ilmu yang 
di pakai masih sedikit dari pada ilmu Allah SWT. 
4) Zuhud 
  Seorang guru tidak seharusnya memiliki sifat matrealistik , 
tidak rakus terhadap dunia, dan tidak mengukur segala sesuatu 
dengan ukuran materi. Sebaiknya dia mengutamakan hidup 
sederhana, tidak tergiur kepada kemewahan dunia, baik dalam hal 
makan, pakaian maupun rumah tangganya. Ini tidak berarti zuhud 
itu kemudian meninggalkan dunia dan hidup dalam kemiskinan. 
Tetapi yang dimaksud zuhud disini adalah zuhud hati, artinya hati 
tidak terpaud pada dunia, mencukupkan apa yang di rizkikan Allah 
kepadanya dan ridha atas karuniaNya. 
2. Motivasi  
a. Pengertian dan Teori Motivasi  
Istilah motif (motive) dan motivasi pada mulanya menjadi 
topik dalam psikologi yang kemudian meluas kebidang – bidang lain 
seperti dalam bidang pendidikan dan manajemen. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar berlangsung dan keberhasilannya bukan hanya 
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga pada –pada faktor – 
faktor non intelektual, termasuk salah satunya ialah motivasi. Oleh 
sebab itu, motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan pengertian motivasi menurut para ahli dapat 
dikemukakan dibawah ini diantaranya : 
Motivasi merupakan suatu usaha sadar yang didasari untuk 
menggerakan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil dan tujuan tertentu. (Ngalim Purwanto, 2004: 73). 
Motivasi adalah kondisi yang dapat menggerakan pegawai agar 
mampu mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhannya. (Saefullah, 
2012: 257).  
Motivasi adalah sebuah proses bangkitnya seseorang baik 
dalam dirinya atau luar dirinya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. (Chusnul Chotimah, 2014: 393). 
Motivasi merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari 
berbagai tenaga pendorong yang berupa desakan, motif, kebutuhan 
dan keinginan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011: 64) 
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Motivasi adalah proses internal yang mengaktifkan, menuntun 
dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. (Thahroni Taher, 
2013: 64). 
Jadi motivasi adalah dorongan dari dalam diri maupun dari luar 
yang mampu merubah dan mau bergerak untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Teori Motivasi menurut Sardiman A.M (2012). Dalam usaha 
menjelaskan motivasi para ahli ilmu jiwa telah mengajukan berbagai 
teori, sesuai dengan aliran yang dianutnya. Perbedaan teori motivasi 
tersebut di mungkinkan karena motif dan motivasi merupakan suatu 
konsep yang tidak dapat diamati, sekalipun dapat disimpulkan adanya 
gejala yang diperlihatkan. Teori – teori yang dimaksud antara lain: 
Teori Insting  
 Teori ini menganggap bahwa semua perilaku dan tingkah laku 
kita merupakan hasil dari insting yang di bawa sejak lahir. 
1) Teori Reduksi dorongan  
  Teori ini mendasarkan motivasi pada kebutuhan – kebutuhan 
jasmaniah dan menimbulkan keadaan ketegangan atau dorongan. 
2)   Teori Intensif 
 Teori ini menekankan kondisi – kondisi eksternal sebagai 
sumber motivasi.Kondisi – kondisi ini bisa intensif positif yang 
ingin didekati oleh organisme atau intensif negatif yang ingin 
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dihindari oleh individu atau organisme. Jadi intensif dapat 
menimbulkan tingkah laku dan juga mengarahkannya. 
3) Teori Psikoanalitik  
    Teori ini menekankan dua dorongan sex dan agresi. Motif – 
motif ini timbul pada masa bayi, namun kalau kedua orang tua 
melarang ekspresinya, berarti mereka ditekan. Meskipun 
demikian kecenderungan yang ditekan itu tetap aktif, sebagai 
motif yang tak disadari dan mendapat ekspresi dengan cara yang 
tidak langsung atau secara simbolik.  
4) Teori Belajar Sosial  
  Teori ini menekankan antara interaksi tingkah laku dan 
lingkungan, dengan memusatkan pola – pola tingkah laku yang 
dikembangkan oleh individu untuk mengatasi lingkungan bukan 
dipusatkan pada dorongan – drongan insting. Kita tidak di dorong 
kekuatan – kekuatan  dari dalam, demikian pula kita tidak di 
dorong oleh reactor – reactor yang pasif terhadap perangsangan 
dari luar.  
5) Teori Fisiologi  
  Teori ini juga disebut “ Behaviout Theories” menurut teori ini 
semua tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi 
kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk 
kepentingan fisik. Atau disebut sebagai kebutuhan primer, seperti 
kebutuhan tentang makan, minuman dan udara dam=n lain –lain 
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yang diperlukan untuk kepentingan tubuh seseorang. Dari teori 
inilah muncul perjuangan hidup, perjuangan untuk 
memperjuangkan hidup. (Sardiman A.M, 2012: 82) 
b. Fungsi Motivasi 
 Dalam kegiatan belajar mengajar, berhasil dan bukannya hanya 
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor – faktor non 
intelektual, termasuk salah satunya motivasi. Fungsi dari motivasi dari 
berbagai kegiatan khususnya dalam kegiatan belajar – mengajar yaitu : 
1) Fungsi Membangkitkan (Arousal) 
   Dalam pendidikan, airosal diartikan sebagai kesiapan atau 
perhatian umum siswa yang diusahakan oleh guru untuk 
mengikutsertakan siswa dalam belajar.Fungsi ini menyangkut 
tanggung jawab yang terus menerus untuk mengatur tingkat yang 
membangkitkan guna membangunkan siswa dari tidur dan juga 
luoan emosional.Untuk itu, maka pelajaran harus menentukan 
derajat kebebasan tertentu dalam mengajarnya agar bisa 
menjelajah dari satu aspek pelajaran ke aspek pelajaran lainnya. 
2) Fungsi Harapan  
   Fungsi ini menghendaki agar guru memelihara atau mengubah 
harapan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapai tujuan 
intruksional. Ia menghendaki agar guru menguraikan secara 
konkret kepada siswa apa yang harus ia lakukan setelah 
berakhirnya pelajaran. Fungsi harapan menghendaki guru agar 
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mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kegagalan dan 
keberhasilan sekolah yang lalu dari setiap siswa guna 
membedakan antara harapan yang realistis, pesimis dan yang 
terlampau optimis.Kalau terdapat kegagalan, maka guru harus bisa 
mengusahakan banyak keberhasilan. 
3) Fungsi Intensif 
   Fungsi ini menghendaki agar guru memberikan hadiah kepada 
siswa yang berprestas dengan cara seperti mendorong usaha lebih 
lanjut dalam mengejar tujuan intruksional. Jadi intesif merupakan 
obyek atau symbol tujuan yang digunakan untuk menambah 
kegiatan. 
4) Fungsi Disiplin 
Fungsi ini hendak menghendaki agar guru mengontrol tingkah 
laku yang menyimpang dengan menggunakan hukuman dan 
hadiah.Hukuman menunjuk pada suatu perangsang yang ingin 
siswa hindari atau berusaha melarikan diri. (Abd Rachaman 
Abror, 1993: 115) 
Sedangkan fungsi motivasi menurut Sardiman A.M dalam 
bukunya ada tiga yaitu : 
a) Mendorong manusia untuk berbuat baik, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 
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hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan.  
b) Menemukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya.  
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan – 
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan – perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
c. Macam – macam Motivasi 
    Menurut Sardiman A.M dalam bukunya macam – macam atau 
jenis – jenis motivasi adalah : 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.  
Motif disini bisa dibedakan menjadi dua yaitu motif bawaan dan 
motif yang dipelajari. Motif bawaan yaitu motif – motif yang 
dibawa sejak lahir, tanpa dipelajari. Misalnya : motif untuk makan, 
minum, bekerja, istirahat dan lain – lain. Dan motif ini sering 
disebut sebagai motif biologis atau physiological.Sedangkan motif 
yang dipelajari adalah motif yang timbul karena dipelajari.Misalnya 
: motif untuk belajar suatu cabang Ilmu pengetahuan, motif untuk 
mengejar sesuatu kedudukan dalam masyarakat. Motif ini sering 
disebut motif yang diisyaratkan secara sosial atau dalam pergaulan 
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dalam istilah lain disebut affiliative needs. Dalam hubungannya 
dalam kegiatan belajar mengajar hal ini dapat membantu dalam 
usaha pencapaian prestasi. 
2) Motivasi Jasmani dan Rohani  
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 
dua jenis yakni motivasi jasmani dan rohani. Yang termasuk 
motivasi jasmaniah yaitu reflex, insting, otomatis, nafsu. Sedangkan 
yang dimaksud motivasi rohaniah adalah kemauan. 
3) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik  
Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 
orang yang bersangkutan tanpa ada bantuan atau rangsangan dari 
orang lain. Seseorang yang secara intrinsic termotivasi akan 
melakukan pekerjaan karena mendapatkan pekerjaan itu 
menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak tergantung 
pada penghargaan – penghargaan eksplisit atau paksaan eksternal 
lainnya.  
Motivasi  Ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena ada 
rangsangan dari luar atau karena ada bantuan dari orang lain. 
Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima 
ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh 
faktor – faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. (Nyanyu 
Khodijah, 2014: 152).  
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d. Bentuk dan Teknik Motivasi Belajar 
Peranan instrinsik maupun ekstrinsik sangat dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena dengan motivasi maka dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif yang dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan. Ada beberapa cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
(Sardiman A.M, 2012: 93). 
1)  Memberi Angka 
Angka dalam hal ini merupakan simbol dari nilai dari kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa belajarnya, yang utama justru untuk 
mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya 
yang dikejar adalah nilai ulangan atau raport atau yang baik – 
baik. 
2)  Hadiah  
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak 
akan menarik untuk seseorang yang tidak senang dan tidak 
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut.  
3)  Saingan atau Kompetensi  
Saingan atau kompetensi ini dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar siswa.Persaingan, baik persaingan 
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individual maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
4)  Memberi Ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu ulangan ini juga merupakan sarana 
motivasi. 
5)  Mengetahui Hasil  
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan 
hasilnya akan terus meningkat.  
6) Pujian  
Pujian ini bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik.Oleh karena itu, supaya pujian ini 
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian 
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan 
diri.  
7) Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapidiberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
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Teknik – Teknik motivasi pembelajaran menurut  Hamzah B 
Uno (2008: 33) ada beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran sebagai berikut : 
a) Pernyataan penghargaan secara verbal. Pernyataan verbal terhadap 
perilaku yang baik atau hasil kerja atau hasil belajar siswa yang 
baik meupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kepada hasil belajar siswa yang baik.  
b) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. 
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk 
meningkatkan motif belajar siswa.  
c) Menimbulkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu merupakan daya 
untuk meningkatkan motif belajar siswa. Rasa ingin tahu dapat 
ditimbulkan oleh suasana yang dapat mengejutkan, keragu – 
raguan, ketidaktahuan, adanya kontradiksi, menghadapi masalah 
yang sulit dipecahkan, menemukan suatu hal yang baru, 
menghadapi teka – teki. Hal tersebut menimbulkan konflik 
konseptual yang membuat siswa merasa penasaran, dengan 
sendirinya menyebaban siswa terebut berupaya keras untuk 
memecahkannya. Dalam upaya yang keras itulah motif belajar 
siswa bertambah.  
d) Menggunakan simulasi dan Permaianan. Simulasi merupakan upaya 
untuk menerapkan sesuatu yang dipelajari atau sesuatu yang 
dipelajari melalui tindakan langsung. Baik simulasi maupun 
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permainan merupakan proses yang sangat menarik bagi siswa. 
Suasana yang sangat menarik menyebabkan proses belajar menjadi 
lebih bermakna akan lestari diingat, dipahami atau dihargai.  
e) Memberi kesempatan pada siswa untuk menunjukan kemahirannya 
didepan umum. Hal itu akan menunjukan rasa bangga dan di hargai 
oleh umum. Pada gilirannya suasana tersebut akan meningkatkan 
motif belajar siswa.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
teknik – teknik atau langkah – langkah dalam memotivasi belajar yaitu 
dengan membuat siswa merasa diperhatikan seperti dengan 
memberinya pujian dan hadiah. Hal  itu akan menjadi semangat dan 
motivasi bagi siswa. Selain itu juga menggunakan ulangan dan 
memberi nilai. Hal ini akan menimbulkan persaingan antar siswa 
ketika akan ada ulangan siswa akan lebih giat dalam belajar. Selain itu 
pemberian nilai atau angka juga akan menjadi motivasi siswa agar 
mendapat nilai yang baik maka siswa akan berusaha mednapatkan 
nilai yang bagus dengan belajar lebih giat.  
 
e. Pengertian Belajar  
Belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang 
dalam bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai 
akibat adanya proses dalam bentuk intreraksi belajar terhadap suatu 
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obyek atau melalui suatu penguatan dalam bentuk pengalaman 
terhadap suatu bentuk obyek yang ada dalam lingkungan belajar. 
(Hamzah B Uno, 2008: 15). 
Belajar dapat diidentifikasikan  secara sederhana sebagai 
suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan 
didalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya. (Makmun 
Khairan, 3). 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap 
yang terjadi karena latihan dan pengalaman. (Mustaqim, 2012:34). 
Belajar adalah proses penguasan sesuatu yang dipelajari. 
Penguasaan itu dapat berupa memahami, merasakan dan dapat 
melakukan sesuatu. (Purwa Atmaja, 2016: 196). 
Belajar merupakan suatu aktivitas psikis yang dilakukan oleh 
seseorang sehingga terjadi perubahan pola pikir dan perilaku yang 
diakbibatkan oleh belajar tersebut. (Agus Zaenul, 2013: 196). 
f. Bentuk – Bentuk Belajar 
Menurut Muhibbin Syah dalam buku nya Nyanyu Khodijah 
(2014). Bentuk – bentuk belajar yang umum dijumpai dalam proses 
pembelajaran antara lain: 
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1) Belajar abstrak ialah belajar yang mengguakan cara – cara 
berpikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
pemahaman dan pemecahan masalah – masalah yang tidak nyata 
2) Belajar ketrampilan ialah belajar dengan menggunakan gerakan 
– gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat – urat 
syaraf. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai 
ketrampilan jasmaniah tertentu. 
3) Belajar SosialBelajar sosial pada dasarnya adalah belajar 
memahami masalah – masalah dan teknik – teknik untuk 
memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk 
menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan 
masalah – masalah sosial seperti masalah keluarga, dan masalah 
– masalah lain yang bersifat kemasyarakatan. Tujuannya untuk 
mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama dan 
memberi peluang kepada orang lain atau kelompok lain. Untuk 
memenuhi kebutuhannya secara berimbang dan proposional. 
4) Belajar Pemecahan Masalah belajar pemecahan masalah pada 
dasarnya adalah belajar dengan menggunakan metode ilmiah 
atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti.Tujuannya 
ialah memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. 
5) Belajar Rasionalialah belajar dengan menggunakan kemampuan 
berpikir secara logis dan sistematis. Tujuannya ialah untuk 
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memperoleh berbagai kecakapan menggunakan prinsip – prinsip 
dan konsep – konsep. 
6) Belajar Kebiasaan adalah proses pembenyukan kebiasaan – 
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan – kebiasaan yang telah 
ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri 
tauladan dan pengalalaman khusus, juga menggunakan hukuman 
dan ganjaran. Tujuannya agar memperoleh sikap – sikap dan 
kebiasaan – kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam 
arti selaras secara kontekstual, serta selaras dengan norma dan 
tata nilai norma yang berlaku. 
7) Belajar Apresiasi adalah belajar mempertimbangkan arti penting 
atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh 
dan mengembangkan kecakapan ranah afektif yang dalam hal ini 
kemampuan menghargai secara tepat terhadap nilai obyek 
tertentu. 
8) Belajar Pengetahuan ialah belajar dengan cara melakukan 
penyelidikan mendalam terhadap obyek pengetahuan tertentu. 
Tujuannya adalah agar siswa memperoleh atau menambah 
informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang 
biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam 
mempelajarinya. 
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g. Pengertian dan Jenis Motivasi Belajar 
1) Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dalam belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi.Belajar adalah perubahan tingkah laku secara 
relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktik atau penguatan yang dilandasi dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor instrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita – cita. Sedangkan 
faktor ekstrensiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi 
harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan 
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 
aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. (Hamzah B Uno, 
2008: 23) 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa – siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai perananan besar dalam keberhasilan seseorang dalam 
belajar. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
32 
 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c) Adanya harapan dan cita – cita di masa depan  
d) Adanya penghargaan dalam belajar  
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
2) Jenis – Jenis Motivasi Belajar  
Dilihat dri sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, yaitu: 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik 
adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang 
bersangkutan tanpa ada rangsangan dari orang lain. Seseorang 
yang secara instrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan 
karena mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa 
memenuhi kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan – 
penghargaan eksplisit atau paksaan –paksaan eksternal lainnya. 
Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena ingin 
menguasai berbagai ilmu pelajaran di sekolah. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik 
disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau 
menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor – 
faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. (Nyanyu 
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Khodijah, 2014: 152). Misalnya seorang siswa mengerjakan PR 
karena takut dihukum oleh guru. 
Penelitian menunjukan bahwa motivasi dari dalam lebih 
efektif dibandingkan motivasi dari luar dalam upaya mencapai 
hasil belajar yang optimal. Motivasi dari dalam dapat dilakukan 
dengan membangkitkan perasaan ingin tahu, ingin mencoba dan 
hasrat ingin maju dalam belajar, sedangkan motivasi dari luar 
dapat dilakukan dengan memberikan ganjaran, yaitu ganjaran dan 
pujian. 
h. Motivasi Belajar Menurut Konsep Islam  
Dalam islam, motivasi diakui berperan penting dalam belajar. 
Sebab seseorang yang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk 
mencapai tujuan tertentu dan di dukung oleh kondisi yang ada, maka 
ia akan mencurahkan segala upaya yang diperlukan untuk 
mempelajari metode – metode yang tepat guna mencapai tujuan 
tersebut, apabila dia menghadapi suatu masalah dan merasa sangat 
perlu untuk memecahkannya maka biasanya ia akan melakukan 
berbagai upaya untuk itu, sehingga menemukan solusi yang tepat.  
Teknik – teknik dalam Al – Qur’an menurut Najati dalambukunya 
Nyanyu Khodijah, 2014: 161yaitu:  
1) Janji dan Ancaman  
 Hal ini terdapat dalam Q.S An – Nisa’ ayat 22  
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 يِرَْجت ٍتاَّنَج ْمَُهل ََّنأ ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذَّلا ِرِِّشَبَو
 َت ْنِم َاذَه اُولاَق ًاقْزِر ٍةَرََمث ْنِم اَهْنِم اُوقِزُر اَمَّلُك ُراَهْنلأا اَِهتْح
 ٌةَر َّهَطُم ٌجاَوَْزأ اَهِيف ْمَُهلَو اًِهباََشتُم ِِهب اُوُتأَو ُلْبَق ْنِم َانْقِزُر يِذَّلا
 َنُودِلاَخ اَهِيف ْمُهَو (٢٥) 
Artinya:  dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki 
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang 
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan 
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci 
dan mereka kekal di dalamnya. 
 
   Ayat tentang ancaman terdapat dalam Q.S Al – Imron ayat 10 
لاَْوأ لاَو ْمُُهلاَوَْمأ ْمُهْنَع َِينُْغت ْنَل اوَُرفَك َنيِذَّلا َّنِإ ِ َّللّ َنِم ْمُُهدُ
 ِراَّنلا ُدُُوقَو ْمُه َِكَئلُوأَو ًائْيَش (١٠) 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-
anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari 
mereka. dan mereka itu adalah bahan Bakar api neraka, 
 
 
 
Al – Qur’an akan menjanjikan pahala yang akan diperoleh 
orang – orang yang beriman dalam surga, dan ancaman yang akan 
menimpa orang kafir dalam neraka, janji dan ancaman ini 
menimbulkan harapan dan rasa takut yang merupakan jaminan bagi 
tumbuhnya dorongan yang kuat bagi diri kaum muslimin untuk 
melakukan amal yang baik selama hidup didunia, termasuk belajar.  
 
2) Kisah  
Kisah yaitu cerita yang menyajikan berbagai peristiwa, 
kejadian dan pribadi yang dapat menarik perhatian dan 
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menimbulkan daya tarik bagi pendengarnya untuk mengikutinya, 
dan membangkitkan berbagai kesan dan perasaan yang membuat 
mereka terlibat secara psikis seerta terpengaruh secara 
emosional. Ayat yang menunjukan kisah atau sejarah dimasa lalu 
diantaranya yaitu Q.S Al – Ankabut ayat 14 yang menceritakan 
kisah nabi Nuh As 
 ْدََقلَو َانْلَسَْرأ اًحُون َىِلإ  ِهِمْوَق  َثِبََلف  ْمِهيِف  َفَْلأ  ٍَةنَس لاِإ  َنيِسْمَخ 
اًماَع  ُمَُهذََخَأف  ُنَافوُّطلا  ْمُهَو  َنوُمِلاَظ (١٤) 
Artinya: dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang 
lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka 
adalah orang-orang yang zalim. 
 
3) Pemanfaatan peristiwa penting.  
  Yaitu menggunakan beberapa peristiwa atau persoalan 
penting yang terjadi yang bisa menggerakan emosi, menggugah 
perhatian dan menyibukan pikiran. Al – Qur’an menggunakan 
peristiwa – peristiwa penting yang dialami kaum muslim sebagai 
suri tauladan yang berguna dalam kehidupan mereka hal itu yang 
membuat mereka lebih siap dan lebih menerima untuk 
mempelajari dan menguasai keteladanan tersebut. Hal ini tidak 
jauh berbeda dengan ayat tentang sejarah atau kisah.Salah satu 
peristiwa penting yang terdapat dalam Al – Qur’an adalah QS Al 
36 
 
– Isra ayat 1 yaitu tentang perjalanan Isra’ Mi’raj nabi 
Muhammad Saw.  
 َىِلإ ِماَرَحْلا ِدِجْسَمْلا َنِم لاَْيل ِهِدْبَِعب ىَرَْسأ يِذَّلا َناَحْبُس
 َُوه هَّنِإ َاِنتَايآ ْنِم َُهيُِرنِل َُهلْوَح َانْكَرَاب يِذَّلا ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا
 ْلا ُعيِمَّسلا ُريِصَب (١) 
 
Artinya: Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 
Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya. 
 
a. Pengertian Al –Qur’an   
Secara etimologi Al – Qur’an berarti bacaan.Kata dasarnya 
Qara’a yang artinya membaca.Al – Qur’an bukan hanya dibaca tetapi 
isinya juga harus diamalkan.Oleh karena itu Al – Qur’an dinamakan 
kitab, yang ditetapkan atau diwajibkan untuk dilaksanakan. 
(Muhammad Alim, 2011: 171). 
Al – Qur’an menurut bahasa berarti bacaan, sedang dalam 
istilah berarti firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw dalam bahasa arab yang diriwayatkan secara 
mutawatir dan membacanya bernilai ibadah. (Fajar Shodq, 2013: 59) 
Al – Qur’an menurut ulama ushul fiqih dan ulama bahasa 
adalah kalam Allah Swt yang diturukan kepada nabi Muhammada 
Saw yang lafadz – lafadz nya mengandung mukjizat , membacanya 
mendapat nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir yang ditulis 
pada mushaf, mulai dari surat Al – Fatihah hingga surat An – Nas. 
(Rois Mahfudz, 2012: 56).  
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Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan Al – Qur’an 
adalah wahyu yang Allah turunkan kepada nabi Muhammad dimana 
membacanya memperoleh pahala dan sebagai petunjuk hidup umat 
manusia. 
b. Fungsi Al Qur’an  
Al – Qur’an merupakan kitan Allah Swt yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada umatnya 
demi kemashlahatan dan kepentingan mereka baik untuk kepentingan 
dunia dan kepentingan di akhirat. Dengan demikian, Al Qur’an tidak 
saja digunakan dan dinikmati oleh Nabi Muhammad Saw sendiri, 
tetapi akan digunakan dan dapat digunakan dan dapat dijadikan 
pedoman oleh seluruh umat manusia, terutama oleh umat islam. 
(Marzuki, 2012: 56)  
Dalam Al – Qur’an terdapat sekian banyak ayat yang 
menjelaskan fungsi Al – Qur’an bagi Manusia. Dari ayat – ayat 
tersebut dapat diidentifikasikan fungsi – fungsi Al – Qur’an sebagai 
berikut:  
1) Huddan atau “ petunjuk” bagi umat manusia”. Fungsi ini disebutkan 
dalam Q.S Al – Baqarah ayat 2  
 َكَِلذ  ُبَاتِكْلا لا  َبْيَر  ِهِيف ًىدُه  َنيِقَّتُمْلِل (٢) 
Artinya :Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa. (Depag RI, 2007: 2). 
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2) Rahmat atau “ kasih sayang Allah kepada umat manusia”. Tidak 
kurang dari 15 ayat dalam Al – Qur’an yang menjelaskan hal ini, 
seperti dalam Q.S Luqman ayat 2-3. 
 َكِْلت  ُتَايآ  ِبَاتِكْلا  ِميِكَحْلا (٢)ًىدُه  ًةَمْحَرَو  َنيِنِسْحُمْلِل (٣) 
Artinya : Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung hikmat (2) 
Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan (3). ( Depag RI, 2007: 411). 
 
3) Bayyinah atau “ bukti penjelasan tentang suatu kebenaran” . hal ini 
dapat dilihat dalam Q.S Al – Baqarah ayat 185. 
َنَِِّيبَو ِساَّنلِل ًىدُه ُنآُْرقْلا ِهيِف َلِزُْنأ يِذَّلا َناَضَمَر ُرْهَش َنِم ٍتا
 َناَك ْنَمَو ُهْمَُصيَْلف َرْهَّشلا ُمُكْنِم َدِهَش ْنََمف ِنَاقُْرفْلاَو َىدُهْلا
 َرُْسيْلا ُمُِكب ُ َّللّ ُديُِري َرَُخأ ٍماََّيأ ْنِم ٌةَّدَِعف ٍَرفَس َىلَع َْوأ اًضيِرَم
 َ َّللّ اوُرِِّبَُكتِلَو َةَّدِعْلا اُولِمُْكتِلَو َرُْسعْلا ُمُِكب ُديُِري لاَو اَم َىلَع 
( َنوُرُكَْشت ْمُكََّلَعلَو ْمُكَادَه١٨٥) 
 
Artinya :Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.Dan hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur. (Depag, 2007: 28). 
 
4) Furqon atau “ pembeda antara yang hak dan bathil, yang benar dan 
yang salah, yang halal dan yang haram, dan yang indah dan yang 
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jelek,serta yang diperintahkan dan yag dilarang. Hal ini disebut 
dalam tujuh ayat diantaranya dalam Q.S Al Baqarah 185. 
  َّلا َناَضَمَر ُرْهَش ٍتَانِِّيَبَو ِساَّنلِل ًىدُه ُنآُْرقْلا ِهيِف َلِزُْنأ يِذ
 ْنَمَو ُهْمُصَيَْلف َرْهَّشلا ُمُكْنِم َدِهَش ْنََمف ِنَاقُْرفْلاَو َىدُهْلا َنِم
 ُمُِكب ُ َّللّ ُديُِري َرَُخأ ٍماََّيأ ْنِم ٌةَّدَِعف ٍَرفَس َىلَع َْوأ اًضيِرَم َناَك
 ُِكب ُديُِري لاَو َرُْسيْلا َ َّللّ اوُرِِّبَُكتِلَو َةَّدِعْلا اُولِمُْكتِلَو َرُْسعْلا ُم
( َنوُرُكَْشت ْمُكََّلَعلَو ْمُكَادَه اَم َىلَع١٨٥) 
 
Artinya : Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.(Depag, 2007: 28). 
 
5) Mau’idzoh atau pelajaran bagi manusia. Hal ini diesbutkan dalam 
lima ayat Al – Qur’an diantaranya dalam Q.S  Yunus ayat 5. 
 َلِزَانَم ُهَرَّدَقَو اًرُون َرََمقْلاَو ًءَايِض َسْمَّشلا َلَعَج يِذَّلا َوُه
 ِِّقَحْلِاب لاِإ َكَِلذ ُ َّللّ ََقلَخ اَم َباَسِحْلاَو َنِينِِّسلا ََدُدَع اوَُملَْعتِل
( َنوَُملَْعي ٍمْوَقِل ِتَايلآا ُل ِِّصَُفي٥) 
 
 
Artinya :Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 
bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian 
itu melainkan dengan hak.Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. (Depag  
RI, 2007: 208). 
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6) Syifa’ atau obat untuk penyakit hati. Hal ini terdapat dalam Q.S 
Yunus ayat 57. 
 ِم ٌةَظِعْوَم ْمُْكتَءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهَُّيأ َاي ِيف اَمِل ٌءَافِشَو ْمُكِِّبَر ْن
( َنيِنِمْؤُمْلِل ٌةَمْحَرَو ًىدُهَو ِرُود ُّصلا٥٧) 
 
Artinya :Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman. (Depag RI, 2007: 201). 
 
7) Tibyan atau penjelasan terhadap segala sesuatu yang disampaikan 
Allah. Fungsi ini terdapat dalam Q.S An – Nahl ayat 89. 
َْنئِجَو ْمِهُِسفَْنأ ْنِم ْمِهْيَلَع ًاديِهَش ٍة َُّمأ ِِّلُك ِيف َُثعْبَن َمْوَيَو َِكب ا
 ٍءْيَش ِِّلُكِل ًانَايْبِت َبَاتِكْلا َكْيَلَع َانْل ََّزنَو ِءلاُؤَه َىلَع ًاديِهَش
( َنيِمِلْسُمْلِل ىَرُْشبَو ًةَمْحَرَو ًىدُهَو٨٩) 
 
 
Artinya :Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah 
dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, 
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.( Depag RI, 
2007: 215). 
 
8) Hakim atau sumber kebijaksanaan. Hal ini terdapat dalam Q.S   
Luqman ayat 2. 
( ِميِكَحْلا ِبَاتِكْلا ُتَايآ َكِْلت٢) 
 
Artinya :Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (Depag RI, 2007: 2). 
 
c. Adab dan Etika Membaca Al – Qur’an.  
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Ketika membaca Al – Qur’an, setiap muslim sangat perlu 
memperhatikan adab atau etika untuk mendapatkan kesempurnaan 
pahala dalam membacanya. Karena bagaimana pun Al – Qur’an 
dalah kalam Allah (Ahmad Abthoki, 2002: 104). Berikut ini adalah 
adab atau etika dalam membaca Al – Qur’an : 
1) Membacanya dalam keadaan sempurna, suci dari hadats dan 
najis, menutup aurat dengan pakaian sopan, dan dengan posisi 
duduk yang santun dan tenang. Dianjurkan agar membersihkan 
mulut dengan bersiwak sebelum membaca serta menghadap 
kiblat.  
2) Membacanya dengan perlahan (tartil) dan tidak Teresa – gesa 
agar dapat menghayati ayat yang dibaca. 
3) Memperhatikan bacaan dengan memperhatikan ilmu tajwidnya.  
4) Membaca Al – Qur’an dengan membaca ta’awudz 
5) Membaca Al – Qur’an dengan berusaha mengetahui artinya dan 
memahami intisari dari ayat yang dibaca dengan beberapa 
kandungan ilmu dan hikmah yang ada didalamnya.  
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
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Skripsi Habibi Nur (UIN Syarif Hidayatullah, 2017). Dengan Judul “ 
Kemampuan Guru BTQ Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al – 
Qur’an Pada Siswa Kelas VII Mts At -TAQWA 10 Rawa Silam Bekasi”. Ia 
mengatakan bahwa usaha guru BTQ dalam meningkatkan kemampuan baca 
tulis Al – Qur’an pada siswa Mts At Taqwa 10 Rawa Silam Kota Bekasi 
dikategorikan baik. Hal itu dapat dilihat pada peranana guru dalam proses 
belajar mengajar yang meliputi, penguasaan materi, penyampaian materi 
sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan, membimbing para siswa 
yang belum mampu dalam membaca dan menulis Al – Qur’an serta memberi 
motivasi kepada siswa yang kurang minat dalam mempelajari baca tulis Al – 
Qur’an, membuat suasana belajar yang kondusif agar para siswa semangat 
dalam belajar membaca dan menulis Al – Qur’an. 
Dalam skripsi ini siswa Mts At Taqwa 10 Rawa Silam sudah cukup 
baik karena sudah 80% siswa yang mampu membaca dan menulis Al – 
Qur’an dengan baik. Hal ini menunjukan 20 % santri yang belum mampu 
membaca dan menulis Al – Qur’an.Hal ini menunjukan hanya sebagian kecil 
saja siswa yang belum mampu membaca dan menulis dan memahami tajwid 
dalam Al – Qur’an, ini menujukan bahwa kemapuan membaca dan menulius 
Al – Qur’an ada peningkatan setelah belajar di sekolah.Kemungkinan besar 
atas usaha guru di sekolah. 
Skripsi Atik Adiana Kholisoh (Iain Tulung Agung, 2015). Dengan 
judul “Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis Al-
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Qur’an di TPQ An-Nahdliyah Banjarejo Rejotangan Tulungagung Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Dalam skripsi ini ia mengatakan ada  beberapa metode 
dalam meningkatkan motivasi belajar di TPQ An Nahdliyah Banjarejo yakni 
dengan Metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan motivasi 
belajar baca tulis Al-Qur’an di TPQ An-Nahdliyah Banjarejo yaitu hampir 
semua ustaz/ustazah menggunakan metode yang sama,di antaranya metode 
ceramah, metode drill, metode tugas dan metode yang mendukung adalah 
metode pembiasaan, metode ketauladanan dan metode hafalan. 
Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di 
TPQ An-Nahdliyah Banjarejo. Peran dari kepala TPQ dan para 
ustadz/ustadzah sangat menentukan, karena kepala dan para ustadz/ustadzah 
merupakan orang kedua yang akan ditiru oleh anak didik. Maka dari itu, 
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung dari peran kepala TPQ 
dan Para ustadz/ustadzah, adapun dalam pemberian materi baca tulis Al-
Qur’an terhadap anak didik di dalam kelas terdapat beberapa ragam jenis 
anak.Anak didik memilikitingkatan dalam menerima materi baca tulis Al-
Qur’an tersebut.Oleh karena itu, hal ini tergantung kepada kemampuan anak 
itu sendiri. Selain itu dalam skripsi ini juga membahas upaya ustadz 
memberikan solusi pada wali santri untuk memotivasi anaknya di TPQ An-
Nahdliyah Banjarejo yakni  Solusi yang diberikan ustadz/ustadzah pada wali 
santri dalam meningkatkan motivasi anaknya diantaranya menjadikan 
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kegiatan belajar sebagai kegiatan yang menyenangkan, memiliki sikap yang 
bersungguh-sungguh, dan disiplin, dan yang terakhir. 
Berdasarkan pada beberapa penelitian yang telah penulis paparan 
diatas, dalam penelitian ini yang membedakan dengan peneliti sebelumnya 
adalah pada penelitian yang pertama yang membedakan adalah peneliti 
melakukan penelitian di sekolah yakni usaha guru dalam meningkatkan 
kemampuan belajar baca tulis Al – Qur’an pada siswa kelas VII Mts 
sedangkan pada penelitian ini di Taman Pendidikan Al – Qur’an dengan 
subyek Ustadzah. 
Sedangkan perbedaan antara penelitian yang kedua dengan penelitian 
ini adalah penelitian kedua ini tentang metode yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al – Qur’an di TPQ An – Nahdliyah 
Banjarejo dan upaya ustadzah dalam memberikan solusi pada wali santri 
untuk memotivasi anaknya belajar di TPQ An – Nahdliyah Banjarejo. 
Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang peran ustadzah dalam 
memotivasi belajar Al – Qur’an pada anak di TPQ Sholihin. 
C. Kerangka Berfikir 
Al – Qur;an merupakan pedoman hidup umat manusia dan yang akan 
menghantarkan manusia pada kehidupan yang kekal seperti surga jika ia bisa 
mempelajari dan mengamalkannya namun bisa jadi laknat bagi orang –orang 
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yang mengabaikannya. Maka dari itu belajar dan mempelajari Al – Qur’an 
menjadi sangat penting dan harus di perkenalkan sedini mungkin. 
Seseorang tidak akan mampu membaca Al – Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai dengan kaidahnya apabila ia tidak mau berusaha untuk 
mempelajarinya, padahal membaca Al – Qur’an dengan baik dan benar 
merupakan kewajiban bagi seluruh umat islam. Maka belajar membaca Al – 
Qur’an harus dibiasakan sejak kecil. Hal ini merupakan tanggung jawab kedua 
orang tua. Orang tua harus memberi perhatian khusus terhadap belajar Al – 
Qur,an pada anak. Hal ini orang tua bisamengajarkan anaknya sendiri dirumah 
atau dengan mengikutsertakan anak untuk belajar di TPQ atau TPA jika orang 
tua tidak bisa mengajarkan secara langsung. 
Dalam belajar Al-Qur’an memang tidak mudah akan tetapi setiap 
muslim wajib untuk belajar dan mempelajari Al—Qur’an. Sebagai ustazah 
maka perlu untuk memberi motivasi kepada  santrinya dalam mengajarkan 
belajar Al-Qur’an agar peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam 
belajar ilmu agama dan Al- Qur’an. Dalam memoivasi terdabat teknik – tekik 
dan bentuk-bentuk dalam memotivasi yakni bisa dengan menggunakan pujian 
atau kalimat verbal seperti “kamu hebat” dengan demikian santri akan merasa 
diperhatikan dan akan lebih semangat lagi dalam belajarnya. Selain itu juga 
bisa dengan memberi hadiah dan hukuman, memberi hadiah agar santri lebih 
giat dan lebih semangat lagi dalam belajar. Sedangkan hukuman diberikan 
secara bijak kepada siswa yang melanggar aturan atau tata tertib.Hal ini bisa 
berbentuk menghafal atau membaca ayat – ayat Al-Qur’an. Selanjutnya bisa 
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dengan memberi ulangan dan memberi nilai atau angka. Memberi ulangan 
dapat memicu persaingan anak dalam belajar agar mendapat nilai yang bagus 
melebihi teman-temannya. Sedangkan pemberian nilai untuk mendorong anak 
untuk lebih giat belajar dalam meningkatkan hasil belajar. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
 Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif, menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
obyek penelitian dengan deskriptif dalam bentuk kata – kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. ( Lexy J Maleong, 2014 : 11) 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang didalamnya 
menghasilkan data deskriptif berupa kata –kata tertulis atau lisan dari orang 
– orang atau perilaku yang diamati ( Bogdan dan Tailor dalam Maleong, 
2009 : 3). 
 Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang obyektif, faktual, akurat, dan sistematis mengenai upaya 
ustazah dalam memotivasi belajar Al – Quran pada anak di TPQ Sholihin 
Dukuh Jetak Kidul Kelurahan Karanganom, Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten, sehingga data tertulis, wawancara serta dokumentasi ini 
diharapkan dapat menjelaskan secara jelas dan berkualitas. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di TPQ Sholihin RW 07 Dukuh Jetak Kidul 
Kelurahan Karanganom Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. Hal 
ini dikarenakan beberapa alasan : 
a) Berada di lingkungan dimana dulu lingkungan ini terkenal dengan 
lingkungan yang buruk Karena masih banyak orang tua melanggar 
norma agama dan norma masyarakat  
b) Sebagian orang tua masih menganggap bahwa belajar Al – Quran 
tidak lebih utama dibandingkan dengan belajar ilmu umum 
c) Masih rendahnya minat anak dalam belajar membaca Al – Qur’an 
d) Masih banyak masyarakat yang buta huruf Al – Qur’an. 
 
2. Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yang dimulai pada 
bulan Februari sampai dengan bulan Agustus 2018. Dalam penelitian ini 
teragi menjadi 3 tahap yaitu : 
a) Tahap Persiapan 
  Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian, pembuatan 
proposal penelitian, surat menyurat dan perizinan, dan sebagainya 
yang menyangkut persiapan awal sebelum melakukan penelitian.  
b) Tahap Penelitian 
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Tahap ini merupakan pelaksanaan penelitian oleh peneliti 
dilapangan dengan menggunakan proses wawancara, dokumentasi, dan 
observasi di tempat penelitian.  
c) Tahap Penyelesaian  
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti, yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian, atau sasaran penelitian 
(Suharsini,Arikunto, 2002: 122)  
 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Ustazah 
TPQ Sholihin di Dukuh Jetak Kidul Kelurahan Karanganom Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
2. Informan Penelitian  
 Informan Penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi 
sumber informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
(Moeleong, 2009: 90). Informan dalam peneltian ini adalah : 
a. Ketua Takmir Masjid Sholihin Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten 
Utara Klaten 
b. Tokoh agama di dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara Klaten.  
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c. Wali santri TPQ Sholihin di dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini adalah  
  Sebagai berikut : 
1. Metode Observasi  
Observasi atau yang disebut pula pengamatan meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 
alat indera.Jadi observasi bisa dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
dan pendengar (Suharimi, Arikunto, 2002: 146).Observasi dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana ustazah dalam memotivasi belajar Al- 
Quran di TPQ Sholihin di Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara 
Klaten. Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan observasi terhadap 
responden, situasi dan kondisi di Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten 
Utara,Klaten yang terkait dengan penelitian yakni tentang upaya ustazah 
dalam memotivasi belajar Al Quran di TPQ Sholihin Dukuh Jetak Kidul 
Karanganom Klaten Utara Klaten. 
2. Metode wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Pecakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu oleh pewancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Maleong, 2013:186) 
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 Metode ini digunakan untuk mencari data untuk menggali informasi 
mengenai apa saja upaya yang dilakukan oleh ustazah dalam memotivasi 
anak belajar Al – Quran di TPQ Sholihin. 
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan subyek 
penelitian yaitu sebagai berikut : 
 Ustadzh, dalam hal ini untuk menggali informasi tentang bagaimana 
upaya ustadz dan ustadzah dalam memotivasi anak dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Metode Dokumentasi  
 Menurut Suharsini Arikunto (2006:231) yang dimaksud dokumentasi 
adalah yang mencari data mengenai hal – hal yang berupa catatan, transkrip,  
buku surat kabar, majalah dan sebagainya.  
 Dalam metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk memperoleh 
data tentang hal – hal yang berhuungan dengan penelitian seperti : 
gambaran umum, letak geografis, struktur organisasi, keadaan masyarakat 
dan hasil perkembangan siswa.  
E. Keabsahan Data 
 Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik Triangulasi data seperti yang dikemukakan oleh Lexy J Moleong 
(2009:178) bahwa Triangulasi adalah bentuk teknik pemeriksa validitas data 
yang dimanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk mengecek dan 
membandingkan terhadap data atau dengan kata yang satu dikontrol oleh 
data yang sama dari sumber data yang berbeda.  
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 Dalam penelitian ini yang akan dilakukan disini menggunakan teknik 
triangulasi dengan sumber data yaitu membandingkan dan mengecek balik 
drajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui alat dan waktu 
yang bereda dalam metode kualitatif (patton, 1987:331) dalam Maleong 
(2009:330). Hal ini dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan dengan keadaan perspektif seseorang dengan beragai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa orang yang 
berpendidikan rendah atau tinggi, orang kaya atau miskin, orang 
pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dan atau dengan observasi yang 
berkaitan. Dengan demikian diharapkan akan memperoleh data yang benar – 
benar valid.  
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah proses mengorganisaikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uran dasar sehingga 
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2009:85). 
 Penelitian ini menggunakan analisis interaktif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini yang tepat 
digunakan oleh peneliti sehingga menghasilkan data kualitatif yaitu data 
yang tidak bias dikategorikan secara statistikan informasi, deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan. 
(Sutopo, 2002:92) 
Adapun tahap – tahap analisis interaktif antara lain : 
1. Pengumpulan data  
 Pengumpulan data yang diperoleh dengan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bogdan dan Biklet. Catatan lapangan adalah tulisan 
tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data rifeleksi terhadap data alam penelitian kaulitatif ( 
Lexy Moleong, 2004 :153). 
 Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
ataupun menyaksikan kejadian – kejadian tertentu.  
2. Reduksi Data. 
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengn sedemikian rupa hingga kesimpulan 
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finanya dapat ditarik dan diverivikasikan. Dalam hal ini penulis 
membuat catatan – catatan itu, tentang data mana yang dikode, mana 
yang akan dibuang, serta cerita – cerita apa saja yang sedang 
berkembang kualitatif ( Lexy Moleong 2004 : 103). 
3. Penyajian Data 
 Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga untuk disimpulkan.  
 Dalam penyajian data seperti ini, akan dianalisis data yang bersifat 
deskriptif analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu, data – 
data lapangan yang berupa dokumentasi, hasil wawancara dan observasi 
akan dianalisis sehingga akan memunculkan gambaran tentang sejauh 
mana peran orang tua dalam memotivasi anaknya belajar Al – Quran di 
TPQ.  
4. Penarikan Kesimpulan 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan. Ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan 
jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila 
tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di 
kemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum TPQ Sholihin Klaten  
a. Sejarah Berdiri . 
Pada awal mulanya TPQ dibentuk pada tahun 2001 hal ini 
merupakan gagasan dari pengurus takmir karena di Dukuh ini belum 
pernah ada TPQ dan banyak anak – anak yang ingin belajar mengaji. 
Anak – anak yang ingin belajar mengaji harus pergi ke desa lain, yang 
ada TPQ nya. Dari situlah muncul ide untuk mendirikan TPQ. Setelah 
itu berdirilah TPQ Sholihin, pada saat itu jumlah santri sekitar 25 santri 
dan diasuh oleh dua ustadzah, pada saat diasuh oleh ustadzah TPQ 
berjalan hingga tiga tahun saat itu kegiatan TPQ masih sangat monoton 
yaitu hanya membaca dan menulis hal ini membuat santri menjadi bosan 
TPQ masih berjalan akan tetapi hanya beberapa santri yang berangkat. 
Sampai pada akhir tahun 2004 ustadzah Yeni dan Mia mengundurkan 
diri. 
Setelah itu pengurus takmir mencari ganti ustadzah dengan harapan 
para santri menjadi lebih tertarik dan semangat kembali untuk TPQ  
pada saat itu TPQ diasuh oleh ustadzah Nita dan Ustadzah Anis hingga 
delapan tahun. Dengan permasalahan yang sama pada mulanya santrinya 
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sangat banyak dan sagat antusias tapi seiring berjalannya waktusantri 
lama – lama berkurang hal ini berlangsung hingga delapan tahun, dan 
pada akhirnya ustadzah Nita dan Anis ini mengundurkan diri. Setelah itu 
TPQ berhenti hingga beberapa bulan.Sampai di tahun 2012 ada 
mahasiswa dari UNWIDHA yang ingin menjadi relawan untuk 
mengajar di TPQ Sholihin. Waktu itu ada sekitar 4 Mahasiswi dari 
UNWIDHA pada saat di bawah asuhan ustadzah ini santri yang mengaji 
cukup banyak karena ustadzah ini tidak hanya mengajarkan tentang ilmu 
agama terkadang juga diisi dengan kegiatan lain seperti membuat 
ketrampilan, out bound, mabit dll. Dalam pengasuhan mahasiswi ini 
berlangsung hingga akhir tahun 2014 mereka mengundurkan diri dengan 
alasan kuliahnya sudah selesai dan harus kembali ke kampung masing – 
masing. 
Pada tahun 2015 masuk lagi dua ustadzah dan dibantu oleh Remais 
TPQ dihidupkan kembali dan santri di TPQ yang ikut cukup  banyak 
hingga sampai sekarang meskipun banyak pasang surutnya juga dan 
harus ganti ustadzah lagi selama ini TPQ mengalami berbagai masalah 
diantaranya kurangnya motivasi dari orang tua terhadap pendidikan di 
TPQ pada anak sehingga ada beberapa santri yang tidak mengikuti 
kegiatan TPQ meskipun hal ini bisa diatasi tapi kadang – kadang masih 
seperti itu kembali.  
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Dari tahun 2015 hingga sekarang TPQ sudah mengalami berbagai 
kemajuan dilihat dari santri yang awalnya hanaya sekitar 25 sekarang 
sudah berjumlah 70 santri selain itu sudah ada tropy dari berbagai 
macam lomba yang diikuti santri meskipun baru sedikit, sudah ada 
management ada kurikulum TPQ dan fasilitas – fasilitas TPQ yang 
sudah sangat mndukung, serta kegiatan TPQ yang bermacam – macam 
seperti kegiatan TPQ pada hari minggu yaitu praktek ibadah yang diisi 
dengan praktek sholat wajib dan sholat sunnah. Selain praktek ibadah 
pada hari minggu juga ada pelajaran pengembangan skill atau 
ketrampilan yang dimiliki santri seperti berpidato, membaca puisi, 
mewarnai, menggambar kaligrafi, menari dll.Hal ini membuat TPQ 
lebih terihat menyenangkan karena bukan hanya mengenalkan tentang 
ilmu pengetahuan tetapi juga ilmu ketrampilan dan membuat para santri 
tertarik dan semangat dalam mengikuti TPQ serta membuat orang tua 
lebih percaya dalam memasukan anaknya untuk belajar di TPQ 
Sholihin. Akan tetapi selama 2015 hingga sekarang banyak sekali 
tantangan dan hambatan yang di hadapi ustadzah dalam mengajar di 
TPQ Sholihin, mulai dari santri yang tidak dapat dukungan dari orang 
tuanya untuk mengaji, orang tua yang  
b. Letak Geografis TPQ Sholihin 
TPQ Sholihin terletak di dukuh Jetak Kidul RW 07 Karanganom 
Klaten Utara Klaten.Letak Gedung TPQ Sholihin bsangat strategis 
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Karena berada di perkotaan yakni di belakang Polres Klaten. Kondisi 
lingkungan fisik TPQ Sholihin secara umum sangat mendukung untuk 
proses pembelajaran. Hal ini terdapat ruang kelas yang cukup untuk 
kegiatan belajar mengajar serta sudah ada fasilitas – fasilitasnya yang 
memadai. 
c. Visi dan Misi TPQ Sholihin 
1) Visi   
a)  Melaksanakan Da’wah Islamiyah yang sesuai dengan Al –  
  Qur’an dan Hadits  
b) Menanamkan akhlak yang terpuji, bisa membaca dan menulis 
   al –Qur’an dengan baik. 
2) Misi  
a) Meningkatkan kualitas dengan bekal ketrampilan dan 
pengetahuan yang di butuhkan 
b) Menyiapkan kader – kader da’wah islamiyah demi kemajuan 
syiar islam yang akan datang 
c) Menyiapkan tamatan – tamatan santriwan – santriwati yang 
kreatif dan memiliki akhlak yang terpuji serta sehat jasmani 
dan rohani. 
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d. Tujuan Berdirinya TPQ Sholihin 
Menyiapkan anak didik menjadi generasi muslim yang bertaqwa 
dan berakhlak mulia dapat berbakti kepada kedua orang tua 
e. Keadaan siswa TPQ Sholihin  
 Keadaan santri di Taman Pendidikan Sholihin pada tahun 
ajaran  2017/ 2018 berjumlah 70  santri, ada 5 kelas dan setiap kelas ada 
kurang lebih 11 hingga 15 santri. Untuk kelas TPQ A ada 12 
santri.Untuk kelas TPQ B ada 14 santri. Untuk kelas TPQ C ada 15  
santri,. Untuk kelas TPQ D ada 12 santri,.Dan untuk kelas TPQ E ada 13 
santri. 
1. Tingkatan Pendidikan  
a) TPQ PAUD khusus bagi santri Paud atau santri yang belum 
bersekolah  
b) TPQ A khusus bagi santri yang masih duduk di Taman 
Pendidikan Kanak – Kanak.  
c) TPQ B khusus bagi santri yang berusia 7 hingga 9 tahun atau 
kelas 1 hingga kelas 3 sekolah dasar. 
d) TPQ C khusus santri yang berusia 9 hingga 10 tahun atau 
kelas 3 hingga kelas 4 sekolah dasar 
e) TPQ D khusus santri yang berusia 10 hingga 13 tahun atau 
kelas 5 SD hingga kelas 7 SMP 
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Tabel 4.1 
Keadaan Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an  Sholihin  
 Tahun 2017/ 2018 
TINGKATAN 
KELAS  
SISWA  
Laki – laki  Perempuan  Jumlah  
TPQ PAUD 12 4 16 
TPQ A  8 7 15 
TPQ B 5 8 13 
TPQ C  10 2 12 
TPQ D 7 7 14 
Jumlah Siswa 42 28 70 
    (dokumentasi profil TPQ, hari senin, 22 Juli 2018)  
f) Keadaan Ustadzah dan Pendamping Ustadzah  
 Guru merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan. 
Karena guru yang akan memberikan ilmu bagi peserta didiknya. Di TPQ 
Sholihin dalam pembelajaran telah dikelolah oleh guru sesuai dengan 
tugasnya masing – masing. Adapun ustadzah dan pendamping ustadzah 
yang mengajar di TPQ Sholihin sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Keadaan Guru dan Pendamping Ustazah  
No Nama Ustadzah Mapel Jabatan 
1 Ustazah Gesti SKI Ustazah Tetap 
2 Ustazah Siti  Aqidah Akhlak   Ustazah Tetap  
3 Ustazah Ayu Tahfidz  Ustazah Tetap 
4 Ustazah Naya Fiqih  Pendamping Ustazah  
5 Ustazah Nurul Hadits  Pendamping Ustazah  
6 Ustazah Nadia Administrasi  Pendamping Ustazah  
7 Ustazah Fira Administrasi  Pendamping Ustazah  
 
g) Keadaan Sarana Prasarana TPQ Sholihin  
 Untuk menunjang kegiatan pembelajaran diperlukan adanya sarana 
dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran, di bawah ini 
merupakan sarana dan prasarana yang terdapat di TPQ Sholihin : 
     Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
NO JENIS Kepemilikan Jumlah Keterangan 
1 R. Kelas Milik 4 Baik 
2 Papan Tulis  Milik 4 Baik 
3 Buku Penunjang  Milik 40 Baik 
4 Lemari Buku  Milik 1 Baik 
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5 Gudang  Milik 2 Baik 
6 Kamar Mandi Milik 2 Baik 
7 R. TU  Milik 1 Baik 
8 Computer, print dan 
LCD 
Milik  1 Baik 
  (Dokumentasi Profil TPQ, hari Senin, 22 Juli 2018) 
 
B. Deskripsi Data Upaya Ustazah dalam Memotivasi Belajar Al-Qur’an di 
Taman Pendidikan Al- Qur’an Sholihin Dukuh Jetak Kidul RW 07 
Karanganom Klaten Utara Klaten.  
 Dekripsi hasil penelitian merupakan data yang telah diperoleh dari 
penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun upaya 
yang dilakukan ustazah dalam memtovasi belajar Al-Qur’an di TPQ sebagai 
berikut:  
 Upaya yang di lakukan ustazah merupakan hal yang sangat penting 
untuk mengajak anak – anak belajar di Taman Pendidikan Al- Qur’an untuk 
belajar Al-Qur’an selain itu juga belajar ilmu agama.Proses pelaksanaan 
kegiatan TPQ dilaksanakan pada hari jumat sampai hari minggu pada waktu 
16.00 wib sampai dengan 17.30 wib. Untuk hari jum’at dan hari sabtu di isi 
dengan materi membaca, menulis dan menghafal sedangkan untuk hari 
minggu di isi dengan kegiatan ibadah dan pengembangan Skill atau 
ketrampilan yang dimiliki anak. Di TPQ Sholihin ini ada 5 kelas yang terdiri 
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dari kelas TPQ PAUD, TPQ A sampai dengan TPQ D. Selain itu sudah ada 
kurikulum yang dibuat dan di tetapkan oleh ustazah. Kurikulum ini juga 
dibuatsesuai kondisi santri. (wawancara dengan ustazah Gesti selaku kepala 
dan ustazah TPQ Sholihin, pada hari dan tanggal, selasa, 24 Juli 2018) 
 Menurut hasil wawancara dengan ustazah dan takmir masjid yang 
berkaitan dengan upaya memotivasi  ustazah dalam mengajak santri dalam 
kegiatan TPQ menurut Ustazah Gesti bahwa Upaya ustazah  memotivasi 
belajar Al-Qur’an di TPQ Sholihin menggunakan jenis motivasi ekstrinsik 
atau motivasi yang timbul dari dorongan seseorang atau dari ustazah. Upaya 
disiini dibedakan menjadi 2 yaitu upaya dalam memotivasi  di dalam kelas 
atau dalam pembelajaran dan upaya dalam memotivasi belajar  yang ada di 
luar kelas.  
 
1. Upaya Ustazah dalam Memotivasi Belajar Al- Quran di Kelas atau 
dalam Pembelajaran.  
  Menurut ustazah Gesti upaya memotivasi didalam kelas untuk kelas 
TPQ PAUD dalam wawancaranya ustazah Gesti menjelaskan bahwa:  
“untuk memotivasi anak PAUD di dalam kelas adalah menyediakan 
mainan educative, mengajak bernyanyi, menari, mengenalkan nama – 
nama benda atau alam, main air ketika hujan dan membuat permainan 
di dalam kelas” 
 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di TPQ PAUD 
ini lebih banyak bermain dari pada belajar hal ini dikarenakan usia santri yang 
baru menginjak dua hingga empat tahun. Dimana dalam usia tersebut anak – 
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anak hanya mengenal tentang bermain bukan belajar. Dalam hal ini 
mewajibkan ustazah untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memotivasi 
santrinya agar tidak jenuh dalam kegiatan di TPQ. Dalam wawancara tersebut 
ustazah menyampaikan bahwa dalam kegiatan belajar di TPQ untuk TPQ 
PAUD tidak hanya menerima pelajaran tentang agama atau Al-Qur’an saja 
namun juga mendapatkan pelajaran tentang dasar-dasar ilmu pengetahuan 
umum dan tentang alam seperti mengenalkan warna, mengenalkan ciptaan 
Tuhan. Hal ini pula yang menarik perhatian orang tua untuk memasukan 
anaknya ke dalam TPQ. Selain itu anak – anak juga diajak untuk menari dan 
menyanyi sebagaimana pendidikan taman kanak – kanak dalam lembaga 
sekolah. (Wawancara dengan Ustazah Gesti, 24 Juli 2018) 
 Sedangkan Ustazah Siti dalam wawancaranya beliau menuturkan 
bahwa: 
 “ memotivasi anak didalam kelas tau dalam pembelajaran untuk kelas 
TPQ C yaitu ustazah harus kreatif dan inovatif dalam memberikan 
belajar terhadap santri, selain itu juga mengadakan ulangan dan 
penilaian dan memberi hadiah kepada santri yang mampu 
mengerjakan tugas dengan baik”.  
 
 Dalam hal ini dapat disimpulakan bahwa upaya ustazah Siti dalam 
memotivasi belajar santri dalam kegiatan pembelajaran adalah ustazah harus 
kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi kepada santri agar santri 
mudah memahami. Dalam hal ini usatzah menggunakan metode dalam 
mengajar, metode yang diterapkan ustazah siti adalah metode yang 
mengajaksantri itu merasa bermain bukan belajar salah satunya yaitu metode 
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talking stick dalam metode ini anak bisa belajar dan bermain. Saat anak sudah 
merasa nyaman dengan pembelajaran maka ilmu yang disampaiakan akan 
mudah diterima oleh santri. Selanjutnya dalam upaya memotivasi santri di 
TPQ ini juga mengadakan ulangan atau ujian setiap semesteran. Hal ini agar 
para santri lebih semnangat lagi dalam belajar ketika ada ulangan atau ujian. 
Selain ujian juga ada penilaian atau pemberian nilai terhadapa hasil santri. 
Pemberian nilai di TPQ Sholihin ini berupa buku rapot yang akan diterima 
wali santri setelas ulangan semesteran selesai. Untuk penilaian ini diharapkan 
agar santri lebih semangat lagi dan lebih termotivasi lagi untuk mencapai nilai 
yang terbaik. Selanjutnya dalam memotivasi belajar ustazah Siti memberi 
hadiah kepada santri yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik dan benar. 
Hadiah disini bisa berupa pujian atau barang yang menunjang kegiatan belajar 
atau yang membuat santri termotivasi untuk belajar di TPQ Sholihin.  
(Wawancara dengan ustazah Siti, 24 Juli 2018) 
 Selanjutnya ustazah Ayu selaku ustazah TPQ D dalam wawancaranya 
menjelaskan bahwa : 
 “Upaya ustazah dalam memotivasi belajar santri yaitu ustazah harus 
pandai dalam memberikan materi dan menguasai kelas serta menarik 
perhatian santrinya, serta mengadakan hadiah dan hukuman terhadap 
santri, mengadakan ulangan dan penerimaan rapor setiap semester, 
mengembangkan bakat atau ketrampilan santri”  
 
  Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa upaya ustazah dalam 
memotivasi belajar di TPQ Sholoihin ini adalah ustazah harus mampu 
menarik perhatian santri untuk memperhatikan materi yang disampaikan 
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ustazah. Dalam hal ini ustazah menggunakan beberapa metode pembelajaran 
agar santri lebih semangat dan mudah memahami dalam menerima materi. 
Selain itu dengan upaya memberi hadiah dan hukuman. Hadiah disini 
diberikan kepada santri yang berhasil mengikuti pembelajaran dengan baik 
dan benar. Contohnya santri berhasil menyelesaikan target hafalan yang 
diberikan ustazah. Untuk pemberian hukuman diberikan kepada santri yang 
melanggar aturan yang telah ditetapkan. Contohnya bagi santri yang terlambat 
atau tidak mengerjakan tugas maka santri akan diberi hukuman. Hukuman 
disini bukan bentuk hukuman yang melibatkan kekerasan atau fisik melainkan  
hukuman yang berkaitan dengan materi. Contohnya santri dihukum ustazah 
karena terlambat atau tidak mengerjakan tugas maka santri dihukum untuk 
menulis atau menghafal doa atau ayat – ayat Al-Qur’an. Dalam upaya ini 
ustazah berharap agar anak – anak termotivasi untuk berlomba – lomba dalam 
kebaikan.  Selain itu upaya yang dilakukan ustazah adalah mengadakan 
ulangan, ulangan disini bisa berbetuk hafalan atau materi yang di targetkan. 
Dalam upaya ini ustazah berharap santri lebih termotivasi untuk bersaing 
dengan teman – temannya dalam bentuk yang positif. Selanjutnya ustazah 
juga mengadakan penilaian di TPQ Sholihin ini berupa penilaian rapot dan 
akan di berikan kepada wali santri setiap semester. Dan upaya ustazah 
selanjutnya adalah melatih atau mengembangkan bakat yang dimiliki santri 
yaitu dengan membuat jadwal untuk pengembangan skill santri. Seperti yang 
sudah dijadwalkan untuk pengembangan bakat pada santri di lakukan setiap 
hari minggu setelah praktek ibadah atau sholat. Pengembangan bakat disini 
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seperti pidato, menyayi, drama, membaca puisi, tartil dan lain-lain. 
(wawancara dengan ustazah Ayu 24 Juli 2018). 
  Sedangkan menurut bapak Abdullah selaku ketua takmir menuturkan 
bahwa :  
 “Upaya dari takmir masjid sendiri adalah dengan mencarikan ustazah 
yang berkompeten dalam bisangnya selanjutnya adalah menyediakan 
fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran”.  
 
  Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa takmir masjid juga 
mempunyai peranan dalam memotivasi santri belajar di TPQ Sholihin yakni 
dengan mencarikan ustazah yang berkompeten dalam bidangnya. Karena 
ustazah sangat berpengaruh besar terhadap pendidikan di TPQ. Ustazah yang 
mampu memberi contoh yang baik kepada santrinya maka santri akan 
mengikuti apa yang dikerjakan ustazahnya. Serta ustazah yang berkompeten 
dan professional akan dengan mudah mengelolah tujuan dari berdirinya TPQ. 
Selain itu upaya dari takmir masjid adalah dengan menyediakan fasilitas-
fasilitas pembelajaran seperti kelas dan alat –alat pembelajaran.  (wawancara 
dengan bapak Abdullah selaku takmir Masjid Sholihin 23 Juli 2018) 
  Dari beberapa pendapat ustazah di TPQ Sholihin maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya ustazah dan takmir masjid dalam memotivasi 
belajar siswa di dalam pembelajaran yaitu   
a. Menggunakan metode mengajar dengan disesuaikan dengan kondisi 
santri.  
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b. Memberi pujian kepada santri yang berhasil melakukan sesuatu yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar di TPQ 
c. Memberi hadiah  
d. Memberi hukuman  
e. Memberi ulangan kepada santri untuk menimbulkan persaingan antara 
santri 
f. Memberi nilai pada hasil belajar santri  
g. Memberi fasilitas untuk menujang kegiatan belajar mengajar.  
 
2. Upaya ustazah dalam memotivasi belajar di TPQ Sholihin di luar 
pembelajaran atau diluar kelas   
Selain memotivasi didalam kelas ustazah juga memotivasi anak diluar 
pembelajaran. Hal ini agar santri tidak merasa bosan dan jenuh ketika 
mengikuti kegiatan di TPQ. Adapun upaya yang dilakukan ustazah dalam 
memotivasi santri belajar di TPQ Sholihin menurut ustazah Gesti dalam 
wawancaranya beliau menjelaskan : 
“Upaya dalam memotivasi santri belajar di TPQ yaitu dengan mengadakan 
pertemuan rutin wali santri, mengadakan kegiatan out door, memberikan 
stimulus pada santri agar santri lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 
di TPQ”.  
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selain motivasi di 
dalam kegiatan pembelajaran dikelas juga dibutuhkan motivasi di luar kelas 
atau diluar pembelajaran. Dalam wawancaranya ustazah Gesti menjelaskan 
tentang upaya memotivasi santri diluar kelas yaitu dengan mengadakan 
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pertemuan wali santri. Upaya pertemuan wali santri ini diharapkan dapat 
mengajak wali santri untuk dapat memotivasi anaknya untuk mengikuti 
kegiatan di TPQ. Pertemuan wali santri ini diselenggarakan setiap enam bulan 
sekali. Upaya selanjutnya adalah dengan mengadakan kegiatan diluar atau out 
door seperti out bound, wisata religi atau kegiatan mengenal alam. Di TPQ 
Sholihin untuk kegiatan di luar kelas yang sudah di laksanakan adalah out 
bound, berenang dan ziarah ke makam – makam wali. Hal ini diharapkan agar 
santri lebih semangat dalam mengikuti kegiatan di TPQ selain itu santri juga 
bisa belajar sambil bermain dalam kegiatan diluar dan tidak merasa bosan dan 
jenuh karena harus belajar di dalam kelas. 
 Dalam hal ini bapak Abdullah selaku takmir masjid juga menambakan 
tentang upaya dalam memotivasi anak belajar di TPQ Sholihin adalah dengan 
memberikan stimulus atau rangsangan agar anak – anak mau belajar di TPQ 
sebagai contoh memberikan hadiah atau makanan padasantri setiap satu 
minggu sekali yakni pada hari minggu dan itu yang sudah dilakukan oleh TPQ 
Sholihin. Untuk hadiah ataupun makanan yang diberikan kepada santri berasal 
dari para donatur TPQ Sholihin.  
 Dari beberapa pendapat ustazah di TPQ Sholihin maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya ustazah dan takmir masjid dalam memotivasi belajar siswa di 
dalam pembelajaran diluar kelas  yaitu:  
a. Mengadakan pertemuan wali santri secara rutin.  
b. Megadakan kegiatan out door seperti out bound atau wisata religi.  
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c. Memberi stimulus pada santri dalam bentuk hadiah atau makanan setiap 
satu minggu sekali. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
 Setelah data diketahui sebagauman yang ditertulis pada fakta – fakta 
penemuan penelitian diatas, maka sebagai tidak lanjut dari penelitian yang 
telah disajikan akan di analisis data – data yang terkumpul  dengan 
menggunakan kata – kata secara terperinci terhadap upaya ustazah dalam 
memotivasi belajar AlQuran pada anakdi Dukuh Jetak Kidul RW 07 
karanganganom Klaten Utara. 
 Menurut Sardiman A.M (2012) dalam bukunya Motivasi merupakan 
serangkaian ingin usaha untuk menyediakan kondisi – kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,  maka 
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan rasa tidak suka itu. Macam 
– macam  motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sesorang tanpa ada 
dorongan atau rangsangan dari orang lain. Contohnya Seseorang yang secara 
instrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karena mendapatkan 
pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak 
tergantung pada penghargaan – penghargaan eksplisit atau paksaan eksternal 
lainnya. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh 
keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi 
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yang terbentuk oleh faktor – faktor eksternal seperti ganjaran dan 
hukuman.Untuk motivasi instrinsik disini adalah dari santri atau anak yang 
belajar di TPQ Sholihin sedangkan untuk motivasi ekstrinsik berasal dari 
ustazah di TPQ. 
 Dalam penelitian ini motivasi yang digunakan adalah motivasi 
ekstrinsik atau motivasi yang timbul karena dorongan dari 
seseorang.Seseorang disini adalah ustazah di TPQ Sholihin. 
1. Upaya Ustazah dalam Memotivasi Belajar Di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Sholihin Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara Tahun 
2018.  
 Dalam memotivasi ini ustazah melakukan berbagai upaya untuk 
memotivasi anak belajar di TPQ Sholihin yakni upaya memotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas dan upaya memotivasi kegiatan pembelajaran 
diluar kelas yakni : 
a) Menggunakan Metode Pembelajaran  
 Dalam kegiatan belajar mengajar ustazah menggunakan strategi atau 
metode yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi santri, karena di TPQ 
Sholihin memiliki santri yang berbeda – beda kemampuannya serta agar 
santri tidak mudah bosan dengan materi yang akan disampaikan dan agar 
santri mudah memahami materi yang disampaikan ustazah.  
b) Memberi Pujian  
 Dalam upaya memotivasi santri agar lebih semangat dalam belajar 
maka ustazah memberikan pujian kepada santri yang berhasil dalam 
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kegiatan belajar mengajar. Hal ini akan menjadikan santri akan lebih 
merasa semangat dan diperhatikan oleh ustazahnya 
c)  Memberi Hadiah  
 Dalam hal kegiatan belajar mengajar ustazah memberi hadiah kepada 
santri sebagai stimulan untuk menarik santri agar semakin giat dalam 
belajar di TPQ Sholihin.Dalam hal ini hadiah bisa berupa barang yang di 
perlukan untuk kegiatan belajar mengajar. 
d) Memberi Hukuman  
Dalam hal ini memberikan hukuman kepada santri juga diperlukan untuk 
membuat santri lebih taat dan serius dalam belajar. Hukuman disini bisa 
dengan menghukum anak untuk menghafal ataupun membaca surat atau 
doa sehari – hari tanpa harus ada kekerasan dalam menghukum. Dalam 
hal ini santri yang diberi hukuman adalah santri yang datang terlambat 
dan santri yang tidak mengerjakan tugas yang di berikan. 
e) Memberi Ulangan  
 Ustazah juga memberi ulangan yang berbentuk hafalan atau pun 
materi hal ini dilakukan saat mid semester dan semesteran.Agar santri 
leih giat dalam belajar ketika ada ulangan. 
f) Memberi Hasil Belajar atau Nilai. 
 Memberi hasil belajar kepada santri akan membuat santri lebih 
semangat dalam meraih tujuan yang dicapai. Angka dalam hal ini 
merupakan simbol dari nilai dari kegiatan belajarnya.Banyak siswa 
belajarnya, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang 
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baik.Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau 
raport atau yang baik – baik. Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi 
kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi 
pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya akan 
terus meningkat.  
g) Mengadakan pertemuan wali santri secara ruti.  
 Dalam mengadakan pertemuan wali santri ini diharapkan ustazah 
mampu mengajak wali santri untuk memotivasi anaknya belajar di TPQ 
Sholihin. Karena selain motivasi dari ustazah motivasi dari orang tua juga 
sangat diperlukan oleh anak karena dengan orang tua memotivasi anak 
maka anak akan merasa di perhatikan dalam hal pendidikan agamanya.  
h) Mengadakan kegiatan outbound atau out door 
 Mengadakan pembelajaran diluar kelas menjadikan pembelajaran 
lebih terasa menyenangkan.Karena anak – anak cenderung merasa bosan 
jika hanya belajar didalam kelas. Ustazah sesekali mengajak santri untuk 
belajar di luar kelas contohnya di kebun, sawah atau alam lain sehingga 
bisa mengenalkan alam kepada para santri. Selain itu pengadaan out 
bound juga menjadikan anak-anak lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran kegiatan out bound yang diisi dengan permainan – 
permainan akan menimbulkan anak – anak lebih semangat lagi. 
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i) Menggunakan stimulasi  
 Dalam kegiatan pembelajaran maka ada stimulus atau rangsangan 
untuk menarik anak agar lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.Pemberian rangsangan yang di berikan ustazah adalah 
pemberian snack atau makanan setiap satu minggu sekali.Hal ini 
membuat para santri merasa senang karena di beri snack saat berangkat 
TPQ. 
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BAB V 
KESIMPULAN  
A. Kesimpulan  
 Dari hasil analisis yang diteliti tentang upaya ustazah dalam 
meningkat motivasi anak dalam belajar Al-Qur’an di TPQ Sholihin Dukuh 
Jetak Kidul RW 07 Karanganom Klaten Utara dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Upaya ustazah dalam memotivasi santri belajar di TPQ Sholihin ini adalah 
dengan menggunkan metode yang disesuaikan dengan materi serta kondisi 
santri.  
2. Memberikan Pujian kepada santri yang berhasil atau dapat melaksanakan 
tugas dari ustazah dengan baik. Hal ini akan membuat santri merasa lebih 
dihargai dan di perhatikan oleh ustazah. 
3. Memberikan Hadiah, hadiah disini berupa barang atau makanan yang 
diberikan ustazah.  
4. Memberikan Ulangan, memberikan ulangan disini berupa ulangan mid 
semester dan semesteran berupa ulangan hafalan doa dan surat – surat 
pendek serta materi pendidikan agama.  
5. Memberi Hukuman memberi hukuman disini berupa mengahafalkan, 
membaca atau menulis surat – surat pendek atau doa sehari – hari  
6. Memberikan Nilai Hasil Belajar. Hasil belajar disini berupa perapotan yang 
diadakan setiap semesteran atau enam bulan sekali.   
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7. Mngadakan pertemuan ali santri secara rutin.  
8. Mengadakan Kegiatan Out Door atau Wisata Religi. Out door disini berupa 
permainan outbound, pembelajaran di alam atau ziarah. 
9. Menggunakan Stimulus atau permainan. Stimulus atau rangsangan disini 
berupa pemberian hadiah pada santri yang rajin dan pintar serta pemberian 
snack atau makanan pada santri setiap satu minggu sekali 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis sampaiakan saran sebgai berikut : 
1. Bagi Kepala TPQ Sholihin 
Diharapkan TPQ Sholihin menjadi contoh dalam upaya memotivasi santri 
dalam belajar Al-Qur’an di TPQ. 
2. Bagi Ustazah  
Lebih meningkatkan kerja sama dalam upaya memotivasi santri belajar di 
TPQ Sholihin. 
3. Bagi Wali Santri 
Diharapkan untuk lebih memberi anak semangat dan motivasi pada anak 
untuk belajar di TPQ Sholihin. 
4. Bagi Takmir masjid  
Diharapkan untuk lebih melihat perkembangan santri setelah mengikuti 
kegiatan TPQ. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
Lampiran 1  
A. Pedoman Observasi  
Data yang ingin diketahui:  
1. Keadaan sekolah  
1. Letak geografis dan sejarah berdirinya sekolah 
2. Visi, misi dan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten 
3. Struktur organisasi 
4. Keadaan ustazah dan siswa 
5. Keadaan sarana dan prasarana.  
2. Upaya ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-
Quran (TPQ) Sholihin.  
1. upaya apa yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
2. Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an 
3. Waktu pelaksanaan kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an 
4. Motivasi yang diberikan ustazah kepada santri dalam kegiatan di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten. 
 
B. Pedoman Dokumentasi  
1. Visi dan Misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten 
2. Keadaan guru dan siswa Taman Pendidikan Sholihin Klaten 
3. Keadaan Fisik (Sarana dan Prasarana) Taman Pendidikan Sholihin 
4. Absensi Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
5. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an  Sholihin Klaten  
6. Jadwal dan Matriks Pertemuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
7. Foto – Foto Kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten. 
 
C. Pedoman Wawancara   
1. Ustazah  
a. Bagaimana upaya yang dilakukan ustazah untuk menarik anak – anak 
belajar di TPQ Sholihin? 
b. Apa motivasi yang ustazah berikan untuk menarik anak – anak belajar di 
TPQ Sholihin?  
c. Apa saja faktor pendorong kegitan di TPQ Sholihin? 
d. Apa saja faktor penghambat kegiatan di Sholihin TPQ? 
e. Bagaimana ustazah mengatasi faktor penghambat kegiatan di TPQ?  
f. Adakah perubahan dalam membaca Al – Qur’an setelah belajar di TPQ 
Sholihin? 
2. Pedoman Wawancara dengan Ketua Takmir. 
a. Apa upaya yang dilakukan takmir masjid dalam kegiatan TPQ? 
b. Apa faktor  penghambat  kegiatan TPQ? 
c. Apa faktor  pendorong kegiatan TPQ?  
d. Bagaimana upaya Takmir Masjid dalam mengatasi hambatan – hambatan 
yang ada di TPQ?  
e. Apakah ada perubahan tingkah laku anak setelah belajar di TPQ? 
3. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Agama  
a. Bagaiaman sejarah berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara? 
b. Apa saja faktor penghambat di Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
Dukuh Jetak Kidul Karanganom Klaten Utara 
c. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2  
FIELD-NOTE 
Kode   : Observasi 01 
Hari/Tanggal   : Minggu, 9  Juni 2018  
Tempat  : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
Waktu  : 15.45 – Selesai 
 Pada hari Minggu pukul 15.40 WIB saya melakukan pra observasi sebelum 
penelitian. Tujuan saya dalam observasi ini adalah mengetahui antusias atau minat para 
santri dalam belajar di Taman Pendidikan Sholohin Klaten.  saya sudah berada di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Sholihin (TPQ). Pada saat saya datang di TPQ sudah banyak santri 
yang datang tetapi saya belum melihat ustazah yang datang. Saat itu saya langsung duduk 
di serambi masjid sambil mengamati tingkah laku anak-anak, tak berapa lama ada 
panggilan melalui speaker masjid yaitu panggilan untuk mengaji bagi santriwan santriwati 
yang belum datang atau berangkan di TPQ. Pada pukul 15.55 ustazah Siti telah hadir 
serentak para santri menghampiri untuk menyambut dan mencim tangan ustazah dengan 
berebut.tak lama kemudian datang ustazah Ayu dan ustazah Gesti santri pun langsung 
menyambut ustazahnya setelah itu para santri berkumpul di dalam masjid dari kelas TPQ 
PAUD hingga kelas TPQ D dan ustazah Siti memimpin doa. Setelah berdoa ustazah siti 
mengarahkan santrinya untuk pergi ketempat wudlu karena pada hari minggu kegiatan nya 
adalah praktek ibadah. Setelah para santri selesai wudlu santri kembali masuk kedalam 
masjid dan mulai bersiap untuk melaksanakan praktek sholat. Setiap santri laki-laki 
mendapat giliran untuk adzan, iqomah dan menjadi imam sholat. Setelah sholat selesai 
dilanjut dengan membaca dzikir dan doa bersama-sama. Setelah praktek ibadah selesai 
santri masuk ke dalam kelasnya masing-masing untuk mengikuti kegiatan selanjutnya. 
Pada hari minggu setelah melakukan praktek ibadah kegiatan santri adalah pengembangan 
skill atau bakat seperti kaligrafi, puisi, pidato, tahfidz, tartil, dan lain-lain. Pada saat saya 
observasi  di kelas TPQ PAUD  kegiatannya adalah menari bersama santri yang usianya 
sekitar dua hingga 4 tahun terlihat sangat semangat dalam mengikuti ustazah menyanyi 
dan menari, sedangkan untuk kelas yang lain kegiatan nya adalah berlatih kaligrafi, pidato, 
puisi dan mewarnai. 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode   : Observasi 02 
Hari/Tanggal   : Jum’at , 20  Juli 2018  
Tempat  : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
Waktu  : 15.45 – Selesai 
 Hari ini saya melakukan observasi yang kedua. Tujuan saya dalam observasi ini 
adalah melihat upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar santri di TPQ 
Sholihin. Pada observasi ini saya melakukan observasi di Kelas PAUD dan Kelas TPQ A 
saya melakukan wawancara dengan ustazahnya setelah kegiatan belajar mengajar selesai. 
Pada hari ini para santri masuk TPQ perdana setelah libur bulan puasa. Pada hari pertama 
banyak santri yang hadir. Kegiatan TPQ dimulai pada pukul 16.15 WIB. Seperti biasa 
pada pukul 16.00 WIB santri yang bertugas memanggil teman-temannya untuk mengaji 
dengan memanggil melalui speaker masjid sudah bertugas dengan baik. Tak lama 
kemudian ustazah datang para santri langsung menghampiri dan menyambutnya dengan 
penuh semangat. 
  Setelah itu para santri masuk kedalam ruangnya masing-masing, untuk santri TPQ 
PAUD berada dalam serambi masjid karena ruangan yang kurang luas bagi santri PAUD. 
Pada hari ini kegiatan santri PAUD adalah mengenal nama- nama warna dan huruf 
hijaiyah. Dalam hal ini ustazah menggunakan kertas lipat sebagai media dan metode dalam 
pembelajarannya. Karena usia santri yang masih terlalu dini maka banyak santri yang 
masih bermain sendiri akan tetapi hal ini sangat dimaklumi oleh ustazah Gesti karena 
dunia mereka adalah bermain bukan belajar dan para santri terlihat sangat semangat dalam 
menebak warna dan huruf hijaiyah yang ustazah sampaikan.  
 Sedangkan untuk TPQ A kegiatan mereka pada hari ini adalah membaca Iqra’ 
menulis dan menghafal surat An-Naas, Al-Falaq dan Al-Ikhlas. Untuk kegiatan menghafal 
ini santri TPQ A belum ada target untuk menghafal mereka masih dalam tingkat persiapan 
belum di target untuk bisa menghafal karena usia mereka yang masih kanak-kanak. Kelas 
TPQ A ini didampingi oleh remaja masjid yakni saudara Fira dan Naya dalam 
pembelajaran di kelas ini pertama di buka dengan berdoa yaitu surat Al-Fatehah dan doa 
sebelum belajar setelah berdoa dilakukan presensi santri setelah presensi kegiatan 
selanjutnya adlah membaca iqra’ membaca iqra di kelas ini secara individu sembari 
menunggu giliran membaca ustazah memberi tugas kepada santri yakni menulis dan 
menebalkan huruf hijaiyah setelah kegiatan membaca dan menulis selesai maka dilanjut 
dengan menghafalkan surat An-Nas, Al-Falaq dan Al-Ikhlas secara bersama – sama. 
Setelah itu pada pukul 17.15 WIB santri bersiap-siap pulang dan ustazah memimpin doa.  
FIELD-NOTE 
Kode   : Observasi 03 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 21 Juli  2018  
Tempat  : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
Waktu  : 15.45 – Selesai 
 Hari ini saya melakukan observasi yang ketiga. Tujuan saya dalam observasi ini 
adalah melihat upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar santri kelas TPQ 
B di TPQ Sholihin. Pada observasi ini saya melakukan wawancara dengan ustazahnya 
setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Pada hari ini banyak santri yang hadir. Kegiatan 
TPQ dimulai pada pukul 16.15 WIB. Seperti biasa pada pukul 16.00 WIB santri yang 
bertugas memanggil teman-temannya untuk mengaji dengan memanggil melalui speaker 
masjid sudah bertugas dengan baik.  
 Kelas TPQ B diasuh atau didampingi oleh remaja masjid yakni saudara Nurul dan 
Nadia. Di kelas TPQ B ini santri rata-rata kelas satu sampai dengan kelas tiga SD di kelas 
ini sudah ada target dalam menghafal dan hafalan akan di nilai setiap enam bulan sekali 
atau satu semester dan dalam tengah semester santri sudah diuji sampai mana tingkat 
hafalannya. Pada hari ini kegiatan belajar di mulai dengan berdoa yakni membaca surat 
Al-Fatehah dan doa sebelum belajar. Selanjutnya santri membaca iqra bagi santri yang 
belum mendapat giliran membaca maka diberi kegiatan menulis dan menghafalkan. Setiap 
hari sabtu santri menghafalkan doa sehari hari. Setelah kegiatan membaca iqra’ dan 
menulis selesai maka dilanjut dengan menghafal doa yakni doa akan tidur dan doa bangun 
tidur. Dalam kegiatan menghafal doa ini ustazah menggunakan metode klasikal yakni 
secara bersama – sama baru setelah itu anak-anak di tes menghafal secara satu persatu dan 
bagi siswa yang belum hafal maka di beri tugas untuk menghafalkan di rumah. Setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai ustazah menutup kegiatan berdoa yakni   doa kedua 
orang tua doa syukur nikmat dan doa kebaikan dunia akhirat 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode   : Observasi 04 
Hari/Tanggal   : Minggu, 22 Juli  2018  
Tempat  : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
Waktu  : 15.45 – Selesai 
 
 Hari ini saya melakukan observasi yang keempat. Tujuan saya dalam observasi ini 
adalah melihat upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar santri kelas TPQ 
C di TPQ Sholihin. Pada observasi ini saya melakukan wawancara dengan ustazahnya 
setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Pada hari ini banyak santri yang hadir. Kegiatan 
TPQ dimulai pada pukul 16.15 WIB. Seperti biasa pada pukul 16.00 WIB santri yang 
bertugas memanggil teman-temannya untuk mengaji dengan memanggil melalui speaker 
masjid sudah bertugas dengan baik. Sembari menunggu ustazah para santri bermain di 
halaman masjid . 
 Setiap hari minggu kegiatan di TPQ yakni praktek ibadah dan pengembangan 
bakat. Sore hari ini santri berkumpul di masjid untuk melakukan praktek sholat. Santri laki 
– laki pergi ke tempat wudlu dengan di dampingi oleh ustazah Nurul dan Naya sedangkan 
santri yang perempuan di damping oleh ustazah Fira dan Naya. Wudlu dilakukan secara 
satu persatu setelah wudlu santri membaca doa wudlu. Setelah semua selesai wudlu santri 
masuk kedalam masjid dan salah satu satu megumandangkan adzan dan iqomah setelah itu 
praktek sholat dengan imam salah satu santri. Praktek sholat hari ini adalah sholat subuh 
dalam roka’at pertama membaca surat al-Kafiruun dan rok’aat kedua membaca surat Al-
Lahab, setelah selesai sholat dilanjutkan dengan dzikir dan wirid yang di pimpin oleh 
ustazah Siti dan dilanjut dengan membaca doa sehari-hari dan surat pendek. Setelah selesai 
praktek ibadah santri masuk ke dalam kelas masing-masing untuk melanjutkan kegiatan. 
Untuk TPQ C yang diasuh oleh ustazah Siti tetap berada di serambi masjid untuk 
mengikuti pelajaran pengembangan bakat yakni kaligrafi, disini ustazah siti menggambar 
kaligrafi di papan tulis dan para santri ikut menggambar seperti yang di contohkan oleh 
ustazah Siti. Setelah menggambar selesai dilanjutkan dengan membaca surat pendek.  
 Pukul 17.15 WIB semua santri berkumpul di serambi masjid untuk berdoa pertanda 
telah usainya kegiatan belajar mengajar di TPQ. Setelah berdoa ustazah Ayu memberikan 
makanan yang berupa snack kepada santri, hal ini bertujuan untuk memberi stimulus 
kepada santri agar lebih semangat lagi dalam belajar mengaji. Setelah menerima snack 
santri berpamitan kepada semua ustazah dengan mencium tangan ustazah dan 
mengucapkan salam.  
FIELD-NOTE 
Kode   : Observasi 05 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 27 Juli  2018  
Tempat  : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Klaten  
Waktu  : 15.45 – Selesai 
  
 Hari ini saya melakukan observasi yang kelima . Tujuan saya dalam observasi ini 
adalah melihat upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar santri kelas TPQ 
D di TPQ Sholihin. Pada observasi ini saya melakukan wawancara dengan ustazahnya 
setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Pada hari ini banyak santri yang hadir. Kegiatan 
TPQ dimulai pada pukul 16.15 WIB. Seperti biasa pada pukul 16.00 WIB santri yang 
bertugas memanggil teman-temannya untuk mengaji dengan memanggil melalui speaker 
masjid sudah bertugas dengan baik. Sembari menunggu ustazah datang saya mengamati 
santri yang tengah bermain dan belajar di halaman masjid. 
 Dalam observasi hari ini saya mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas TPQ 
D. di kelas ini di dampingi oleh ustazah Ayu, pada hari ini kegiatan belajar mengajar di 
TPQ D adalah membaca, menulis dan menghafal. Sebelum di mulai pembelajaran ustazah 
Ayu memimpin santri untuk berdoa setelah berdoa ustazah Ayu menyuruh santri untuk 
menulis pada buku kitabatil sembari menunggu santri menulis ustazah Ayu memanggil 
santri satu persatu untuk membaca Iqra’ setelah semua santri mendapat giliran membaca 
iqra’ ustazah ayu menyuruh santri untuk membuka buku Tsabitaa dan membacanya secara 
klasikal atau bersama-sama. Setelah membaca buku Tsabitaa selesai ustazah Ayu 
melanjutkan dengan menghafal surat Al-Quraisy secara bersama- sama. Dalam menghafal 
ini ustazah Ayu membimbing santri untuk menghafal dari ayat ke ayat sehingga 
memudahkan santri untuk lebih cepat menghafal. Dalam menghafal ini ustazah Ayu 
menggunakan metode Talking Stick yakni setiap anak yang mendapatkan tongkat harus 
menghafalkan surat yang telah dihafalkan secara bersama-sama tadi.  
 Setelah kegiatan belajar mengajar selesai ustazah Ayu menutup kegiatan dengan 
berdoa setelah berdoa ustazah Ayu memberi tugas kepada santri untuk kembali 
menghafalkan Surat Al-Quraisy di rumah. Setelah selesai santri berpamitan dengan 
mencium tangan ustazah.  
 
 
Lampiran 3  
FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 01 
Judul   : Upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an,  
    Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan di TPQ Sholihin Klaten 
Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Juli 2018 
Tempat : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Jetak Kidul Karanganom Klaten  
     Utara, Klaten  
Waktu  : 17.15 – 17.45 
Informan  : Ustazah Gesti (Kepala TPQ Sholihin) 
 Peneliti datang pada pukul 15.45 WIB peneliti menunggu di serambi masjid 
sembari mengamati santri yang tengah bermain dan bercanda dengan sesama. Tepat pukul 
16.00 WIB ustazah Gesti datang dan para santri berebut untuk memberi salam dan 
mencium tangannya. Setelah itu peneliti menyambut dan segera mengikuti ustazah Gesti 
masuk ke dalam kelas. Peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar di TPQ Sholihin 
setelah selesai kegiatan. 
Peneliti  Assalamu’allaikum, maaf perkenalkan saya Auliyaaa Nuur Ayomi 
Informan  Wa’allaikumussalam, oh iyaa yang kemaren yaa? 
Peneliti Iya bu, tujuan saya disini untuk melakukan wawancara terkait upaya  
yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an pada santri 
TPQ Sholihin. 
Informan Oh iya mbak, seperti tadi yang sudah mbak amati bahwa untuk upaya 
yang dilakukan saya selaku ustazah disini yang pertama dengan 
mengadakan permainan yang diiringi dengan pembelajaran contohnya 
dengan kita pergi belajar di luar kelas atau out door. Karena saya disini 
mengajar TPQ PAUD yang santri nya rata – rata usia 2 hingga 5 tahun 
maka saya ajak ke sawah untuk belajar mengenai ciptaan Allah seperti 
mengenalkan tanaman padi kepada anak – anak kita menjelaskan 
manfaat padi dan siapa yang menciptkannya. Selain itu untuk kegiatan 
out door yang lain saya mengajak seluruh santri saat hujan itu untuk 
bermain hujan – hujan disana kita menjelaskan tentang berkah 
datangnya hujan turun. Untuk santri PAUD ini karena usia nya bermain 
saya bawakan mainan jadi mereka di ketika belajar di TPQ itu banyak 
waktu untuk bermain dan hanya sedikit belajar 
Peneliti Itu upaya yang dilakukan ustazah ya? Lalu bagaimana ustazah 
memotivasi santri agar santri lebih tertarik dan semangat dalam kegiatan 
belajar di TPQ? 
Informan Untuk memotivasi santri agar mau belajar di Taman Pendidikan Al-
Qur’an ini dengan sering memberi pujian untuk mereka kita beri hadiah 
dan tak lupa kita juga memotivasi wali santri agar turut memberi 
semangat kepada anaknya agar mau belajar di TPQ sejak dini, karena 
yang saya asuh adalah anak-anak paud dimana masa mereka hanya 
bermain maka kita beri permainan yang sekiranya bisa merangsang 
pengetahuan mereka 
Peneliti Dalam upaya ustazah memotivasi santri adakah kendala atau 
penghambat ustazah dalam menjalankan kegiatan di TPQ? 
Informan Waah kalau untuk kendalanya itu banyak mbak dan pasti setiap kegiatan 
itu pasti ada kendalanya 
Peneliti  Faktor penghambatnya kira-kira bagaimana bu? 
Informan Faktor penghamabat di kegiatan TPQ Sholihin sendiri sampai saat ini 
adalah wali santri sendiri, sebagian dari wali santri disini belum 
sepenuhnya sadar akan pentingnya kegiatan TPQ mereka membiarkan 
anaknya ikut TPQ tapi mereka tidak peduli dengan apa yang dilakukan 
anaknya di TPQ. Entah nanti anaknya waktu di TPQ ini hanya gojek, 
lari – lari atau menangis atau menang lomba apa orang tua cenderung 
tidak peduli dengan hal itu mereka berpikir bahwa yang penting anakku 
berangkat TPQ masalah nanti di TPQ mau gimana itu sudah urusan 
ustazah. Padahal dalam hal ini peran orang tua juga sangat besar dalam 
kegiatan TPQ ini seperti memberi anak semangat untuk mengaji, 
sebelum mengaji bisa member nasehat bagaimana harus bersikapn di 
TPQ harus nya seperti itu tapi disini belum semua orang tua berfikiran 
seperti itu. Untuk orang tua yang sudah sadara dengan pendidikan 
agama anak maka ketika anak TPQ itu orang tua yang memiliki anak 
PAUD ikut menunggui atau paling tidak mengawasi anak dari jauh serta 
memberi semangat dan nasehat kepada anak untuk bersikap yang baik 
ketika di TPQ. 
Peneliti  Apa yang membuat ustazah masih bertahan dengan kondisi wali santri 
kurang mendukung dalam memotivasi anak belajar di TPQ?” 
Informan  Iya sebenarnya berat yaa mbak, karena dukungan atau dorongan dari 
orang tua saja kurang tapi jika melihat potensi dalam diri anak serta 
jumlah anak yang ada di dukuh ini lumayan banyak rasanya sayang 
sekali untuk tidak melanjutkan berjuang disini. Dan saya juga bukan 
penduduk dari sini, namun saya bekerja sama dengan remaja masjid 
yang ada disini untuk memajukan atau memakmurkan kembali TPQ 
yang kemaren sempat berhenti. Karena kegiatan di TPQ Sholihin ini 
sudah cukup meningkat sejak tahun 2014 atau 4 tahun yang lalu mulai 
dari managemen waktu, kurikulum, pendanaan dan dorongan dari wali 
santri TPQ. Kegiatan TPQ sudah berjalan dengan baik mulai dari 
berjalan nya program – program yang telah kami buat, semangat dari 
santri dan wali santri serta dukungan penuh dari takmir masjid. 
Peneliti  Lalu faktor apa yang mendukung kegiatan di TPQ Sholihin ini bu? 
Informan  Untuk faktor pendukung kegiatan di TPQ ini yaitu fasilitas yang  
mendukung, pendanaan dari orang tua dan masyarakat yang sadar akan 
pentingnya belajar agama menjadi faktor pendukung bagi kegiatan TPQ 
karena dengan kesadaran dari mereka maka untuk dana setiap kegiatan 
kami juga tidak terlalu sulit untuk mendapatkan 
Peneliti  Apa harapan ibu tentang TPQ disini bu? 
Informan  Harapan nya yaa semoga kegiatan di TPQ selalu berjalan dengan baik 
dan penuh peningkatan dan dapat mencetak generasi yang Qur’ani mbak 
Peneliti  Saya rasa cukup bu untuk penelitian saya hari ini, terima kasih waktu 
dan informasi yang diberikan. 
Informan  Iya mbak sama-sama. 
Peneliti  Assalamu’allaikum  
Informan  wa’allaikumussalam.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 02 
Judul   : Upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an,  
    Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan di TPQ Sholihin Klaten 
Hari/Tanggal : Minggu , 22 Juli 2018 
Tempat : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Jetak Kidul Karanganom Klaten  
     Utara, Klaten  
Waktu  : 17.15 – 17.45 
Informan  : Ustazah Siti 
 Peneliti datang pukul 15.45 WIB peneliti menunggu kegiatan di TPQ mulai dan 
menunggu ustazah Siti yang hari ini datang terlambat. Ustazah Siti datang pukul 16.30 
WIB lalu saya mengikuti ustazah dan melakukan observasi di kelas TPQ B dan melakukan 
wawancara setelah kegiatan belajar mengajar selesai.  
Peneliti  Assalamu’allaikum, maaf perkenalkan saya Auliyaaa Nuur Ayomi 
Informan Wa’allaikumussalam, oh iya mbak, yang mau wawancara kemaren 
ya? 
Peneliti  Iya bu, tujuan saya disini untuk melakukan wawancara terkait upaya  
yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an pada 
sanri TPQ Sholihin. 
Informan Oh iya mbak bagaimana? 
Peneliti  Apa saja upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi anak 
belajar di TPQ Sholihin? 
Informan  Upaya ustazah dalam memotivasi santri untuk belajar di TPQ 
Sholihin ini benar – benar luar biasa, karena banyak hal yang harus 
dilakukan ustazah agar santri itu tertarik dan mau belajar disini. 
Mulai dari cara ustazah mengajar, kita mengajar itu harus kreatif 
bagaimana membuat anak itu tertarik serta paham dengan apa yang 
akan disampaikan kepada santri. Contohnya mengajar dengan 
metode pembelajaran yang berbeda pada saat menyampaikan setiap 
materi pelajaran misal dengan cerita atau berkisah, demonstrasi 
diskusi atau dengan drama. Hal itu akan membuat santri akan lebih 
tertarik dan lebih paham dengan materi yang disampaikan. Selain itu 
dengan kegiatan di luar kelas contohnya seperti sekali – kali santri 
diajak untuk jalan – jalan meskipun hanya muter di perkampungan 
hal ini juga bisa menjadi ajang untuk mengenalkan TPQ kepada 
masyarakat, dalam kegiatan ini diharapkan bagi anak – anak ataupun 
orang tua yang belum mengikuti kegiatan di TPQ menjadi terbuka 
hatinya untuk ikut bergabung, selain itu untuk memotivasi anak kita 
beri hadiah kepada anak – anak yang berani tampil seperti berani 
tampil untuk perlombaan atau berani tampil dalam event – event 
tertentu seperti itu. Selain itu upaya untuk memotivasi nya yaitu 
dengan memberi ulangan kepada santri dengan adanya ulangan 
maka para santri akan lebih giat lagi dalam belajar dan aka nada 
saingan untuk memperoleh nilai yang baik dan nanti pada akhir 
semester ada rapot yang akan dibagikan untuk wali santri. 
Peneliti  Lalu adakah faktor penghambat dan pendukung di kegiatan TPQ ini     
bu? 
Informan  Faktor penghambatnya adalah dari wali santri yang kurang 
merespon anak – anaknya untuk belajar di TPQ dengan kata lain 
wali santri lebih memilih membayar les untuk pengetahuan umum 
yang mahal dari pada mengikutkan anak untu belajar agama di TPQ 
Peneliti  Kalau untuk kelas TPQ C sendiri apakah ada kendala dalam 
kegiatan belajar mengajar bu? 
Informan  Yang pasti selalu ada mbak mulai dari tingkat kecerdasan anak yang 
berbeda-beda nanti akan mengalami sedikit kendala dalam 
menyesuaikan target dalam  kegiatan belajar mengajar, kurangnya 
sikap sopan santun pada anak kadang masih mainan sendiri 
mengganggu teman yang lain itu juga menjadi kendala dalam proses 
kegiatan belajar mengajar mbak 
Peneliti  Lalu faktor apa yang mendukung kegiatan di TPQ Sholihin ini bu? 
Informan  Faktor pendukungnya yang lebih besar yaitu adalah dari takmir 
masjid karena takmir masjid sudah menyediakan fasilitas yang 
cukup untuk kegiatan belajar mengajarnya. dengan tersedianya 
fasilitas yang cukup membuat kegiatan belajar mengajar berjalan 
dengan baik 
Peneliti  Mungkin cukup sekian bu wawancara dari saya terima kasih atas 
waktu dan jawabannya, Assalamu’allaikum 
Informan  Iya mbak sama-sam, Wa’allaikumussalam 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 03 
Judul   : Upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-Qur’an,  
    Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan di TPQ Sholihin Klaten 
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Juli 2018 
Tempat : Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin Jetak Kidul Karanganom Klaten  
     Utara, Klaten  
Waktu  : 17.15 – 17.45 
Informan  : Ustazah Ayu 
 Peneliti melakukan wawancara dengan ustazah Ayu pada hari jum’at tanggal 27 
Juli ini ustazah Ayu adalah ustazah di tetap di TPQ Sholihin.  
Peneliti  Assalamu’allaikum, maaf perkenalkan saya Auliyaaa 
Informan  Wa’allaikumussalam, oh iya mbak, silakan ! ada apa? 
Peneliti  Iya bu, tujuan saya disini untuk melakukan wawancara terkait 
upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi belajar Al-
Qur’an pada santri TPQ Sholihin  
Informan  Oh iya gimana? 
Peneliti  Apa saja upaya yang dilakukan ustazah dalam memotivasi anak 
belajar di TPQ Sholihin? 
Informan  Upaya untuk memotivasi anak belajar di TPQ Sholihin yaitu yang  
pertama adalah dari ustazahnya, kami selaku ustazah disini harus 
bersikap kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajarannya. 
Dalam kegiatan pembelajaran ustazah harus menggunakan metode 
– metode mengajar untuk menarik perhatian anak dalam kegiatan 
belajar mengajar. Contohnya dengan metode talking stick dimana 
dalam metode itu kita bisa belajar sambil bermain disitulah santri 
akan lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan, selain 
itu dengan metode diskusi, drama dan lain-lain. Selain itu 
memotivasi anak bisa dengan metode hukuman yakni dengan 
member hukuman kepada anak. Contohnya member hukuman 
kepada anak yang terlambat hukamnya yaitu dengan menghafal 
doa ataupun surat pendek. Hukuman disini tetap kami arahkan 
dengan cara seperti itu jadi tidak ada kekerasan dalam belajar 
mengajar  Selain Selain itu juga kita mengadakan ujian di setiap 
semester dan tengah semester dalam ujian ini materi yang di 
ujikan adalah hafalan surat – surat pendek, doa sehari – hari dan 
materi yang telah diajarkan.  Selain dalam pembelajaran upaya 
ustazah untuk memotivasi anak untuk belajar di TPQ yaitu bekerja 
sama dengan takmir. Pengurus takmir disini merupakan sumber 
pendanaan yang terbesar dalam kegiatan TPQ karena semua 
fasilitas berasal dari takmir, mulai dari tempat, sarana pasarana 
dan kegiatan yang menggunakan dana itu semua dari takmir 
masjid. Adapun bentuk upaya ustazah dengan takmir untuk 
memotivasi anak agar mau belajar di TPQ yaitu kami mengadakan 
kegiatan out door seperti out bound, berenang, wisata religi serta 
hadiah bagi santri yang berprestasi dan yang rajin dalam kegiatan 
di TPQ, mengadakan pertemuan wali santri untuk memotivasi wali 
santri agar mau mengikutsertakan anaknya belajar di TPQ. Selain 
itu juga mengadakan pentas seni setiap satu tahun sekali yang 
nanti diisi oleh santri – santri yang punya ketrampilan atau bakat. 
Kemudian upaya yang dilakukan ustazah dengan bekerja sama 
dengan wali santri atau masyarakat adalah melakukan kegiatan 
yang melibatkan wali santri seperti pengadaan rapat setiap tiga 
bulan sekali bersama wali santri dimana nanti wali santri akan 
mengetahui hasil belajar dari anaknya. Selain itu juga mengajak 
wali santri untuk turut serta memotivasi anaknya untuk belajar di 
TPQ selain itu juga mengadakan uang pendanaan atau uang 
syahriyah setiap bulan untuk kegiatan TPQ. 
Peneliti  Adakah kendala dalam proses kegiatan di TPQ Sholihin ini bu? 
Informan  Faktor penghambatnya yaitu yang terbesar dari orang tua santri 
karena dari wali santri sendiri kurang dalam memotivasi dan 
peduli dengan kegiatan TPQ sebagai contoh yang telah ustazah 
Gesti sampaikan bahwa wali santri kurang merespon anak – 
anaknya yang belajar di TPQ mereka cenderung tidak peduli 
dengan perkembangan anaknya ketika belajar di TPQ, selain itu 
ketika ada rapat wali santri hanya beberapa saja yang datang 
contohnya kami mengundang 50 wali santri dan yang datang 
hanya 10 – 15 wali santri padahal dalam rapat itu berisi tentang 
laporan perkembangan anak selama belajar di TPQ. Selain itu 
faktor penghambatnya dari santri sendiri, beberpa santri terkadang 
hanya mengikuti kegiatan out door saja untuk kegiatan di kelas 
atau pembelajaran dikelas masih kurang. Faktor penghambat juga 
bisa datang dari ustazahnya seperti susahnya mencari ustazah di 
lingkungan kota, untuk pendamping ustazah masih belum bisa 
menjadi contoh yang baik untuk santri. 
Peneliti  Lalu faktor pendorong kegiatan di TPQ Sholihin ini apa bu? 
Informan  “Untuk faktor pendorongnya adalah fasilitas yang cukup, ustazah 
yang telah memenuhi standar, kerjasama yang baik antara ustazah, 
pengurus takmir dan wali santri itu yang membuat TPQ masih 
berjalan hingga sekarang mbak 
Peneliti  Mungkin cukup sekian bu wawancara dari saya terima kasih atas 
waktu dan jawabannya 
Informan  Iya mbak sama-sama 
Peneliti  Assalamu’allaikum 
Peneliti  Wa’allaikumussalam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 04 
Judul   : Upaya yang dilakukan takmir masjid dalam kegiatan Taman Pendidikan  
    Al-Qur’an Shlihin  
Hari/Tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Tempat : Rumah Bapak Abdullah  
Waktu  : 17.00 – 17.45 
Informan  : Bapak Abdullah 
 Pada hari senin peneliti melakukan wawancara di rumah Bapak Abdullah selaku 
ketua takmir masjid sholihin. Sebelumnya peneliti sudah mengabari untuk melakukan 
wawancara terhadap bapak Abdullah melalui telephone. 
 
Peneliti  Assalamu’allaikum, maaf pak saya Auliya mahasiswa dari IAIN  
Surakarta disini saya akan melakukan wawancara dengan bapak 
selaku ketua takmir masjid Sholihin   
Informan  Wa’allaikumussalam, oh iya mbak, silakan ! bagaimana ? 
Peneliti  Iya pak , tujuan saya disini untuk melakukan wawancara terkait 
upaya yang dilakukan takmir masjid dalam kegiatan  memotivasi 
belajar Al-Qur’an pada santri TPQ Sholihin 
Informan  Oh iya gimana? 
Peneliti  Upaya apa yang dilakuakan Takmir masjid untuk kegiatan di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Sholihin pak? 
Informan  Untuk membuat anak – anak di sini agar semangat dalam mengikuti 
TPQ untuk takmir masjid sendiri upaya yang dilakukan yaitu dengan 
mencari ustazah yang berkompenten dalam bidangnya, dan 
Alhamdulillah dari takmir masjid sudah menemukan ustazah yang 
menurut kami sudah mampu untuk memenuhi syarat dalam mengajar 
di TPQ. Di TPQ Sholihin ini sudah ada tiga  ustazah tetap untuk 
mengajar dan mendampingi para santri serta di bantu oleh empat 
sampai enam remaja masjid, dimana untuk para remaja ini juga di 
beri tanggung jawab untuk mendampingi santri yang masih kecil atau 
usia TK sampai kelas dua SD. Ustazah disini cukup sabar dalam 
menghadapi anak – anak disini. Mengingat anak – anak disini masih 
susah untuk di nasehati karena memang kurangnya perhatian dari 
orang tua. Selain itu juga ustazah disini cukup kreatif dan inovatif 
dalam kegiatan di TPQ hal ini bisa dilihat dari beberapa kemajuan 
dari santri mulai dari hafalan, sikap sopan santun santri dan santri 
yang berhasil meraih beberapa perlombaan. Untuk upaya selanjutnya 
yaitu berkoordinasi antara ustazah dengan wali santri. Koordinasi 
disini berupa kita mengadakan rapat wali santri secara rutin setiap 
tiga hingga enam bulan sekali untuk melaporkan hasil belajar santri 
selama di TPQ. Sedangkan untuk koordinasi dengan ustazah biasanya 
kami berkoordinasi mengenai kegiatan out door di TPQ seperti belum 
lama ini kita mengadakan out bound, renang atau wisata religi serta 
memanngil pendongeng untuk mengisi pengajian dan rapat wali 
santri.  Selain itu takmir juga menyediakan sarana dan prasarana 
untuk kegiatan TPQ  seperti tempat, buku penunjang dan alat – alat 
belajar lainnya. Mungkin itu upaya yang dilakukan takmir masjid 
untuk menarik anak – anak disini untuk ikut dalam kegiatan di TPQ 
Peneliti  Lalu untuk kendala dalam kegiatan di TPQ pak 
Informan  
Untuk faktor penghambat sendiri sama dengan pendapat ustazah yaitu 
orang tua yag kurang memotivasi anaknya untuk Tikut TPQ orang tua 
disini masih banyak yang bersikap acuh tak acuh dengan kegiatan 
anaknya di TPQ, bahkan jika anaknya ingin mengikuti lomba 
bukannnya di beri semangat para orang tua justru membuat anak 
menjadi down atau tidak percaya diri dalam artian mereka malah 
meragukan kemampuan anaknya untuk mengikuti lomba dengan 
mengatakan bahwa anaknya itu tidak bisa dan tidak akan menang 
dalam mengikuti lomba. Hal tersebut di ungkapkan di hadapan 
anaknya dan secara tidak langsung anak itu jadi down jadi tidak ada 
semangat lagi untuk mengikuti lomba. Itu yang menjadi penghambat 
di TPQ kalau untuk masalah pendanaan takmir masjid InsyaAllah 
berusaha untuk memenuhi sarana prasarana di TPQ dan itu sampai 
hari ini tidak ada masalah untuk takmir masjid. 
Peneliti  
Adakah kendala yang dialami oleh takmir sendiri selama dalam 
kegiatan di TPQ pak? 
Informan  
Kalau bagi takmir sendiri tidak ada kendala mbak Alhamdulillah 
semua bisa diatasi dengan kerjasama yang baik antar pengurus 
Peneliti  
Faktor apa saja yang dilakukan takmir masjid dalam mendorong 
kegiatan belajar di TPQ pak? 
Informan  
Yaa selama koordinasi dengan ustazah itu baik maka InsyaAlah TPQ 
akan terus berjalan dengan baik. Sedangkan untuk mengatasi 
hambatan – hambatan yang terjadi di TPQ ini yang pertama dengan 
pemberian stimulus kepada anak – anak seperti satu minggu sekali di 
beri snack kita adakan agenda -  agenda di luar tadi sperti berenang 
out bound atau sekedar jajan bareng seperti itu. Kalau untuk wali 
santrinya yaa kita masih berusaha memberi pengertian kepada mereka 
agar lebih dalam memberi semangat dan motivasi kepada anaknya 
serta menjelaskan pentingnya belajar agama dan belajar Al- Qur’an 
sejak dini 
Peneliti  
Mungkin cukup itu pak terima kasih atas waktu dan informasinya 
Informan  
Iya mbak sama-sama, semoga cepat selesai dalam mengerjakan 
skipsinya 
Peneliti  Iya pak terima kasih, Assalamu’allaikum  
Informan  Wa’allaikumussalam 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : Wawancara 05 
Judul   : Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Tempat : Rumah Bapak Sarjono 
Waktu  : 18.00 – 18.30 
Informan  : Bapak Sarjono  
 Pada hari selasa peneliti melakukan wawancara di rumah Bapak Sarjono  selaku 
tokoh agama di dukuh Jetak Kidul Karanganom. Wawancara pada hari ini bertujuan untuk 
mengetahui sejarah berdirinya TPQ Sholohin. Namun pada hari ini bapak Sarjono juga 
memiliki acara yang lain maka wawancara dilakukan dengan singkat   
Peneliti  Assalamu’allaikum, maaf pak saya Auliya disini saya akan 
melakukan wawancara dengan bapak selaku tokoh agama di dukuh 
ini 
Informan  Wa’allaikumussalam, oh iya mbak, silakan ! bagaimana? Tapi ini 
saya keburu ada acara itu jadi cepat saja yaa 
Peneliti  Iya pak , tujuan saya disini untuk melakukan wawancara terkait  
sejarah berdirinya TPQ Sholihin 
Informan  Pada awal mulanya TPQ dibentuk pada tahun 2001 hal ini 
merupakan gagasan dari pengurus takmir karena di Dukuh ini 
belum pernah ada TPQ dan banyak anak – anak yang ingin belajar 
mengaji. Anak – anak yang ingin belajar mengaji harus pergi ke 
desa lain, yang ada TPQ nya. Dari situlah muncul ide untuk 
mendirikan TPQ. Setelah itu berdirilah TPQ Sholihin, pada saat itu 
jumlah santri sekitar 25 santri dan diasuh oleh dua ustadzah, pada 
saat diasuh oleh ustadzah TPQ berjalan hingga tiga tahun saat itu 
kegiatan TPQ masih sangat monoton yaitu hanya membaca dan 
menulis hal ini membuat santri menjadi bosan TPQ masih berjalan 
akan tetapi hanya beberapa santri yang berangkat. Sampai pada 
akhir tahun 2004 ustadzah Yeni dan Mia mengundurkan diri. 
Setelah itu pengurus takmir mencari ganti ustadzah dengan harapan 
para santri menjadi lebih tertarik dan semangat kembali untuk TPQ  
pada saat itu TPQ diasuh oleh ustadzah Nita dan Ustadzah Anis 
hingga delapan tahun. Dengan permasalahan yang sama pada 
mulanya santrinya sangat banyak dan sagat antusias tapi seiring 
berjalannya waktusantri lama – lama berkurang hal ini berlangsung 
hingga delapan tahun, dan pada akhirnya ustadzah Nita dan Anis 
ini mengundurkan diri. Setelah itu TPQ berhenti hingga beberapa 
bulan.Sampai di tahun 2012 ada mahasiswa dari UNWIDHA yang 
ingin menjadi relawan untuk mengajar di TPQ Sholihin. Waktu itu 
ada sekitar 4 Mahasiswi dari UNWIDHA pada saat di bawah 
asuhan ustadzah ini santri yang mengaji cukup banyak karena 
ustadzah ini tidak hanya mengajarkan tentang ilmu agama 
terkadang juga diisi dengan kegiatan lain seperti membuat 
ketrampilan, out bound, mabit dll. Dalam pengasuhan mahasiswi 
ini berlangsung hingga akhir tahun 2014 mereka mengundurkan 
diri dengan alasan kuliahnya sudah selesai dan harus kembali ke 
kampung masing – masing. Pada tahun 2015 masuk lagi dua 
ustadzah dan dibantu oleh Remais TPQ dihidupkan kembali dan 
santri di TPQ yang ikut cukup  banyak hingga sampai sekarang 
meskipun banyak pasang surutnya juga dan harus ganti ustadzah 
lagi selama ini TPQ mengalami berbagai masalah diantaranya 
kurangnya motivasi dari orang tua terhadap pendidikan di TPQ 
pada anak sehingga ada beberapa santri yang tidak mengikuti 
kegiatan TPQ meskipun hal ini bisa diatasi tapi kadang – kadang 
masih seperti itu kembali. Dari tahun 2015 hingga sekarang TPQ 
sudah mengalami berbagai kemajuan dilihat dari santri yang 
awalnya hanaya sekitar 25 sekarang sudah berjumlah 70 santri 
selain itu sudah ada tropy dari berbagai macam lomba yang diikuti 
santri meskipun baru sedikit, sudah ada management ada kurikulum 
TPQ dan fasilitas – fasilitas TPQ yang sudah sangat mndukung, 
serta kegiatan TPQ yang bermacam – macam seperti kegiatan TPQ 
pada hari minggu yaitu praktek ibadah yang diisi dengan praktek 
sholat wajib dan sholat sunnah. Selain praktek ibadah pada hari 
minggu juga ada pelajaran pengembangan skill atau ketrampilan 
yang dimiliki santri seperti berpidato, membaca puisi, mewarnai, 
menggambar kaligrafi, menari dll.Hal ini membuat TPQ lebih 
terihat menyenangkan karena bukan hanya mengenalkan tentang 
ilmu pengetahuan tetapi juga ilmu ketrampilan dan membuat para 
santri tertarik dan semangat dalam mengikuti TPQ serta membuat 
orang tua lebih percaya dalam memasukan anaknya untuk belajar di 
TPQ Sholihin. Akan tetapi selama 2015 hingga sekarang banyak 
sekali tantangan dan hambatan yang di hadapi ustadzah dalam 
mengajar di TPQ Sholihin, mulai dari santri yang tidak dapat 
dukungan dari orang tuanya untuk mengaji, mungkin itu mbak dari 
sejarah hingga kendala-kendalanya dari dulu sampai sekarang 
Peneliti  Lalu apa harapan bapak denan adanya TPQ ini pak 
Informan  Harapan saya semoga ada generasi yang suatu saat mampu 
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan buruk yang ada di masyarakat 
Peneliti  Mungkin cukup itu pak terima kasih atas waktu dan informasinya 
Informan  Iya mbak sama-sama 
Peneliti  Assalamu’allaikum  
Informan  Wa’allaikumussalam 
Lampiran 4 
Dokumentasi Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
KURIKULUM Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
Kelas  A (Kelas Persiapan) 2 SEMESTER ( 1 TAHUN) 
A. MATERI HAFALAN SURAT PENDEK 
 
No Materi Indikator Jumlah 
pertemuan 
1 Surat An – Nas  
 
 
 
Santri dapat menghafalkan surat 
pendek dan mempraktekanya dalam 
sholat 
(dalam hal ini santri tidak dibebani 
target tertrentu karena santri akan 
mendapatkan pengulangan di 
marhalah 1 dan 2 
 
 
Selama santri 
masihn duduk 
di paud maupun 
di TK jumlah 
pertemuan 
menyesuaikan 
2 Surat Al Falaq 
3 Surat Al Ikhlas 
4 Surat Al Lahab 
5 Surat An Nasr 
6 Surat Al Kafiruun 
7 Surat Al Kautsar 
8 Surat Al Quraish 
9 Surat Al Ma’un 
10 Surat Al Fiil 
 
B. MATERI HAFALAN DOA SEHARI HARI 
 
N
o 
Materi Indikator Jumlah 
Pertemuan 
1 Doa akan tidur  
 
 
 
Selama santri 
masih duduk di 
2 Doa bangun tidur 
3 Doa sebelum 
makan  
Santri mampu menghafalkan doa 
dan dapat mempraktekannya dalam 
keidupan sehari – hari. 
paud maupun di 
TK jumlah 
pertemuan 
menyesuaikan 
4 Doa sesudah 
makan 
5 Doa masuk masjid 
6 Doa keluar masjid 
7 Doa mau belajar 
8 Doa sesudah 
belajar 
9 Doa sebelum 
wudlu 
  
10 Doa sesudah 
wudlu 
  
11 Doa untuk orang 
tua 
  
12 Doa kebaikan 
dunia akhirat 
  
 
C. PRAKTEK IBADAH 
 
No Materi Indikator Jumlah 
Pertemuan 
1 Niat Wudlu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Gerakan Wudlu 
3 Doa sesudah 
Wudlu 
 Bacaan Sholat 
1 Takbirrotul Ihram 
2 Iftitah  
Santri mampu menghafal seluruh 
bacaan sholat dan mampu 
mempraktekan dalam sholat 
 
 
Selama santri 
masih duduk di 
paud maupun di 
TK jumlah 
pertemuan 
menyesuaikan 
3 Alfatehah 
4 Ayat Al Qur’an 
5 Ruku’ 
6 I’tidal 
7 Sujud 
8 Duduk dintara dua 
sujud 
9 Tasyahud awal 
10 Tasyahud akhir 
11 Sholawat 
12 Doa perlindungan 
13 Salam 
 
KURIKULUM Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin   
KELAS B SEMESTER 1 
 
A. MATERI HAFALAN SURAT PENDEK  
 
No 
 
Materi 
 
Indikator 
Jumlah 
pertemuan 
1 Surat an- Nas  
Santri mampu menghafal surat-
surat pendek dan mampu 
mempraktekan dalam shoat 
sehari-hari. 
 
 
13 kali 
Pertemuan 
2 Surat al- Falaq 
3 Surat al Ikhlas 
4 Surat al- Lahab 
5 Surat an-Nasr 
7 Surat al –Kafiruun 
 
B. HAFALAN DOA SEHARI-HARI  
 
 
No 
 
Materi 
 
Indikator 
Jumlah 
Pertemuan 
1 Doa Akan Tidur  
 
 
Santri mampu menghafal bacaan 
doa dan mempraktekan kehidupan 
sehari hari 
 
 
 
13 kali 
Pertemuan 
2 Doa Bangun Tidur 
3 Doa Sebelum 
Makan 
4 Doa Sesudah 
Makan 
5 Doa Masuk Masjid 
6 Doa Keluar Masjid 
 
C. MATERI BACAAN SHOLAT DAN MUATAN LOKAL 
 
 
No 
 
Materi 
 
Indikator 
Jumlah 
Pertemuan 
1 Membaca 
takbiratul ihram 
 
 
 
 
 
 
Santri mampu menghafal bacaan 
sholat dan mampu mempraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
 
13 kali 
Pertemuan 
2 Mambaca iftitah 
3 Membaca ta’awud 
4 Membaca 
bismillah 
5 Membaca fatihah 
6 Membaca surat 
atau ayat al- qur’an 
7 Bacaan ruku’ 
8 I’tidal 
9 Bacaan sujud 
10 Duduk diantara 
dua sujud 
 
No 
 
Materi Muatan 
lokal 
 
Indikator 
Jumlah 
pertemuan 
1 Praktek wudhu dan 
sholat 
Santri mampu wudhu dan sholat 
secara bersama-sama 
 
Menyesuaikan 
2 Kisah nabi Idris Santri mendapatkan hikmah dari 
kisah ini 
 
Menyesuaikan 
3 Menghafalkan 
kalimat thoyibah 
Santri mampu melafalkan kalimat 
thoyibah seperti tasbih, tahmid, 
tahlil dan lain-lain 
 
 
Menyesuaikan 
4 Hafal 20 asmaul 
husna 
Santri mampu menghafal 20 
asmaul husna 
Menyesuaiakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KURIKULUM Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin 
Kelas B  (SEMESTER GENAP ) 
 
A. MATERI HAFALAN SURAT PENDEK  
 
 
No 
 
Materi 
 
Indikator 
Jumlah 
pertemuan 
1 Surat Al Kautsar  
Santri mampu menghafal surat-
surat pendek dan mampu 
mempraktekan dalam shoat 
sehari-hari 
 
 
13 kali 
pertemuan 
2 Surat Al Ma’un 
3 Surat Al Quraisy 
4 Surat Al Fiil 
5 Surat Al Humazah 
 
B. HAFALAN DOA SEHARI-HARI DAN ADABNYA 
 
 
No 
 
Materi 
 
Indikator 
Jumlah 
Pertemuan 
1 Doa mau belajar  
 
 
Santri mampu menghafal bacaan 
doa dan mempraktekan kehidupan 
sehari hari 
 
 
 
13 kali 
pertemuan 
2 Doa sesudah 
belajar 
3 Doa sebelum 
wudlu 
4 Doa sesudah 
wudlu 
5 Doa untuk orang 
tua 
 C. MATERI BACAAN SHOLAT DAN MUATAN LOKAL 
 
No Materi Indikator Jumlah 
Pertemuan 
1 Niat Wudlu  
 
 
 
 
 
 
 
Santri mampu menghafal seluruh 
bacaan sholat dan mampu 
mempraktekan dalam sholat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selama santri 
masih duduk di 
paud maupun di 
TK jumlah 
pertemuan 
menyesuaikan 
2 Gerakan Wudlu 
3 Doa sesudah 
Wudlu 
 Bacaan Sholat 
1 Takbirrotul Ihram 
2 Iftitah 
3 Alfatehah 
4 Ayat Al Qur’an 
5 Ruku’ 
6 I’tidal 
7 Sujud 
8 Duduk dintara dua 
sujud 
9 Tasyahud awal 
10 Tasyahud akhir 
11 Doa Qunut 
12 Sholawat 
13 Doa perlindungan 
14 Salam 
15 Dzikir   
 
KURIKULUM Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
Kelas  C dan D  SEMESTER 1 
 
A. MATERI SURAT PENDEK 
 
No Materi Indikator Jumlah pertemuan 
1 Al ‘asr  
Santri mampu menghafal 
surat-surat pendek dan 
mampu mempraktekan 
dalam shoat sehari-hari. 
 
 
 
13 kali pertemuan 
2 At takatsur 
3 Al qori’ah 
4 Al ‘adiyat 
 
B. MATERI DOA SEHARI HARI 
 
No Materi Indikator Jumlah pertemuan 
1 Doa sesudah adzan  
 
Santri mampu menghafal 
bacaan doa dan 
mempraktekan kehidupan 
sehari hari 
 
 
13 kali pertemuan 
2 Doa masuk kamar mandi 
3 Doa keluar kamar mandi 
4 Doa masuk rumah 
5 Doa keluar rumah 
6 Doa kebaikan dunia 
akhirat 
 
 
 
 
C. MATERI BACAAN SHOLAT DAN MUATAN LOKAL  
 
No Materi Indikator Jumlah 
Pertemuan 
1 Niat Wudlu  
 
 
 
 
Santri mampu 
menghafal seluruh 
bacaan sholat dan 
mampu 
mempraktekan 
dalam sholat 
 
 
 
 
 
 
 
Selama santri 
masih duduk di 
paud maupun di 
TK jumlah 
pertemuan 
menyesuaikan 
2 Gerakan Wudlu 
3 Doa sesudah Wudlu 
Bacaan Sholat 
1 Takbirrotul Ihram 
2 Iftitah 
3 Alfatehah 
4 Ayat Al Qur’an 
5 Ruku’ 
6 I’tidal 
7 Sujud 
8 Duduk dintara dua sujud 
9 Tasyahud awal 
10 Tasyahud akhir 
12 Sholawat 
13 Doa perlindungan 
14 Salam 
15 Dzikir 
 
 
 
 
 
 
KURIKULUM Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
Kelas C dan D SEMESTER GENAP 
 
A. MATERI SURAT PENDEK 
 
No Materi Indikator Jumlah 
pertemuan 
1 Surat Al zalzalah  
Santri mampu 
menghafal surat 
pendek dan 
mempraktekannya 
dalam sholat 
 
 
13 kali pertemuan 
2 Surat Al bayinah 
3 Surat Al Qadr 
4 Surat Al alaq 
 
 
B. MATERI DOA SEHARI HARI 
 
No Materi Indikator Jumlah 
pertemuan 
1 Doa menjenguk orang sakit  
Santri mampu 
menghafalkan 
surat pendek dan 
dapat dipraktekan 
dalam sholat 
 
 
 
13 kali pertemuan 
2 Doa ketika bersin 
3 Doa bercermin 
4 Doa berpakaian 
 
 
 
C. MATERI IBADAH 
No Materi Indikator Jumlah 
pertemuan 
1 Tasyahud awal  
 
Santri dapat 
menghafal dan 
menerapkan dalam 
sholat 
 
 
 
13 kali pertemuan 
2 Tasyahud akhir 
3 Sholawat 
4 Doa perlindungan 
5 Salam 
6 Dzikir 
7 Doa Qunut 
 
Daftar Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin  
 Tahun 2017/ 2018 
TINGKATAN KELAS  SISWA  
Laki – laki  Perempuan  Jumlah  
TPQ PAUD 12 4 16 
TPQ A  8 7 15 
TPQ B 5 8 13 
TPQ C  10 2 12 
TPQ D 7 7 14 
Jumlah Siswa 42 28 70 
 
 
 
 
 Daftar NamaSantri Taman Pendidikan Al-Qur’an Sholihin   
Tahun 2017/ 2018 
No   No Induk NamaSantri Kelas 
1 16014 Aldiansyah Angga Saputra  TPQ D 
2 16017  Fauzan Rafly Haryono TPQ D 
3 16020 Anyndia Gita Cahyani  TPQ D 
4 16023 Jessen Farel Fernando TPQ D 
5 16029 Revalina Lista Aulia TPQ D 
6 16032 Zalfa Chezza Septiasari  TPQ D 
7 16053 Jelita Nur TPQ D 
8 16054 Juwita Nur  TPQ D 
9 16064 Asih  TPQ D 
10 18070 Raya  TPQ D 
11 18075 Ridho TPQ D 
12 18077 Kiki  TPQ D 
13 18078 Rafi  TPQ D 
14  16025 Muhammmad Aldi Alhakim TPQ C 
15 16026 Muhammad Lutfi Huda TPQ C 
16 16027 Muhammad Raihan TPQ C 
17 16028 Ar Rasya Rifai Pasha TPQ C 
18 16031 Yusuf Ja’ffar Shodiq TPQ C 
19 16055 Aldo Bagus TPQ C 
20 16061 Pandu Mahardika TPQ C 
21 18068 Nafies TPQ C 
22 18073 Farah Aulia  TPQ C 
23 18074 Rara Putri TPQ C 
24 16058 Muhammad Akbar  TPQ C 
25 16063 Ave Dika TPQ C 
26 16021 Akmal Ar Rosyidu  TPQ B 
27 16024 Khanza Huwaida TPQ B 
28 16033 Agustina Ayu Anggraini  TPQ B 
29 16034 Al Fareno Mahesa TPQ B 
30 16039 Keysha Hanifah  TPQ B 
31 16040 Dinara  TPQ B 
32 16042 Tania ayu  TPQ B 
33 16043 Tanisa Dwi  TPQ B 
34 16052 Devalia Cahya Putri  TPQ B 
35 16050 Gita Dwi Anggraini  TPQ B 
36 17065 Vito  TPQ B 
37 18067 Muhammad Riki  TPQ B 
38 18071 Raffa Sehla TPQ B 
39 18079 Marcello  TPQ B 
40 16035 Adelisa Arzatun  TPQ A 
41 16036 Abid  TPQ A 
42 16037 Aditya Putra  TPQ A 
43 16041 Raisa  TPQ A 
44 16044 Ramadhan  TPQ A 
45 16046 Claurisa  TPQ A 
46 16047 Tiara Chezza TPQ A 
47 16048 Annisa  TPQ A 
48 16049 Fariz Irfan Arifin TPQ A 
49 16051 Alin  TPQ A 
50 17066 Adnan  TPQ A 
51 18069 Muhana TPQ A 
52 16059 Doni Umar Fahresi  TPQ A 
53 18091 Nonik  TPQ A 
54 16059 Fahri Doni  TPQ A 
55 16057 Faith TPQ PAUD  
56 18072 Said  TPQ PAUD 
57 18080 Azka Aqila TPQ PAUD 
58 18081 Hafis  TPQ PAUD 
59 18082 Aqila  TPQ PAUD 
60 18083 Dilan  TPQ PAUD 
61 18084 Zidan  TPQ PAUD 
62 18086 Ramadena  TPQ PAUD 
63 18087 Raga  TPQ PAUD 
64 18088 Rafi  TPQ PAUD 
65 18089 Radit  TPQ PAUD 
66 18090 Farah TPQ PAUD 
67 18091 Arsen  TPQ PAUD 
68 18092 Aziz TPQ PAUD 
69 18093 Dinda  TPQ PAUD 
70  18094 Deril Akbar  TPQ PAUD 
Ustadzah danPendamping 
 Kelas  D : Ustazah Ayu 
 Kelas  C : Ustazah Siti 
 Kelas  B : Fira dan Nadia  
 Kelas  A : Naya dan Nurul 
 KelasPaud : Ustazah Gesti 
Keadaan Guru dan Pendamping Ustadzah  
No Nama Ustadzah Mapel Jabatan 
1 Ustadzah Gesti SKI Ustadzah Tetap 
2 Ustadzah Siti  Aqidah Akhlak   Ustadzah Tetap  
3 Ustadzah Ayu Tahfidz  Ustadzah Tetap 
4 Ustadzah Naya Fiqih  Pendamping Ustadzah  
5 Ustadzah Nurul Hadits  Pendamping Ustadzah  
6 Ustadzah Nadia Administrasi  Pendamping Ustadzah  
7 Ustadzah Fira Administrasi  Pendamping Ustadzah  
 
Jadwal TPQ  Sholihin  
Kamis  Sabtu Minggu 
Membaca Iqra’ Membaca Iqra’ Menulis  
Menulis surat pendek Menulis  doa sehari-hari Mengulang hafalan 
Mengahafal surat pendek Menghfal doa sehari-hari Praktek sholat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MATRIK PERTEMUAN REGULER 
TPQ SHOLIHIN  
 
No Kegiatan 
Pengorganisasian 
Santri Waktu 
1 Pembukaan   
 a. Pengkondisian santri 
b. Salam 
c. Doa sebelum mengaji 
 
Klasikal 
 
10 menit 
2 Inti   
 a. Baca Iqra  
b. Menulis/ Menghafal / Materi 
Individu  
Klasikal  
40 Menit  
3 Istirahat   10 Menit  
4 Penutup   
 a. Doa selesai mengaji 
b. Pesan ustadz/pengumuman 
c. Salam 
d. Berpacu dalam prestasi 
 
Klasikal 
 
10 menit 
 
Jumlah 70 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keadaan Sarana dan Prasarana 
NO JENIS Kepemilikan Jumlah Keterangan 
1 R. Kelas Milik 4 Baik 
2 Papan Tulis  Milik 4 Baik 
3 Buku Penunjang  Milik 40 Baik 
4 Lemari Buku  Milik 1 Baik 
5 Gudang  Milik 2 Baik 
6 Kamar Mandi Milik 2 Baik 
7 R. TU  Milik 1 Baik 
8 Computer, print dan LCD Milik  1 Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Foto  
           
Kegiatan belajar di luar kelas    kegiatan pensi pertemuan wali santri 
           
Kegiatan Praktek Ibadah   Kegiatan Lomba antar TPQ 
 
   
Kegiatan Pawai menyambut Ramadhan  Kegiatan pembelajaran di luar kelas 
